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 خَيْرُ الناسِ أنَْفعَُهُمْ لِلناسِ 

“Sebaik baik manusia adalah manusia yang 

bermanfaat bagi orang lain” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di 
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ABSTRAK 

Muawiyah, Rofiqotul. 2019. Penerapan strategi team teaching dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPI 

SABILURROSYAD Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas 

Ilmu dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr.Marno,M.Ag 

Kata Kunci: Team Teaching 

 SMP Islam Sabilurrosyad Malang merupakan salah satu sekolah baru di 

Kota Malang, yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 

Sabilurrosyad, Sebagian besar peserta didik berasal dari luar kota, perbedaan asal 

daerah tersebut menimbulkan perbedaan karakteristik setiap individual termasuk 

gaya belajar. Proses belajar merupakan interaksi antara murid dengan guru dan 

sumber ilmu pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikolog murid, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah sehingga pentingnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

untuk meningkatkan prestasi siswa dengan salah satu metode yaitu team teaching. 

 Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran team teaching di kelas VIII (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran team teaching di kelas VIII (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi 

pembelajaran team teaching di kelas VIII. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui 

pembelajaran yang berkonteks kelas dan dilaksanakan oleh guru guna 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran dalam kelas untuk mendapat hasil 

yang maksimal dalam meningkatkan prestasi siswa.  

 Hasil penelitian adalah: (1) perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan 

materi yang telah didiskusikan dan disepakati berdasarkan RPP pada siklus I, 

siklus II maupun siklus III. (2) Pelaksanaan team teacing pada siklus I peran guru 

pertama menjelaskan materi dan peran guru kedua melakukan pendampingan 

kepada siswa. siswa terllibat secara menyeluruh sedangkan pada pelaksanaan 

siklus II dilaksanakan melalui pembagian dua kelompok, kelompok pertama di 

dampingi oleh guru pertama dan kelompok kedua di dampingi oleh guru kedua. 

Pelaksanaan pada siklus III pembentukan kelompok menjadi dua kelompok dan 

masing-masing kelompok diberikan waktu berdiskusi antar teman yang nantinya 

hasil diskusi akan di sampaikan di depan kelas. (3) Evaluasi pelaksanaan team 

teaching pada siklus I siswa masih belum mamahami secara menyeluruh 

mengenai materi yang disampaikan, selain  itu tingkat keaktivan siswa masih jauh 

dari rata-rata, siklus II menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siwa bertanya 

lebih efektif dan pada siklus III siswa lebih antusias dalam bertanya dan 

berdiskusi antar teman serta lebih mampu dan percaya diri dalam mengutarakan 

pendapat. 
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ABSTRACT 

Muawiyah, Rofiqotul. 2019. The application of team teaching strategies in 

improving student achievement in class VIII social studies subjects at SMPI 

SABILURROSYAD Malang. Thesis, Department of Social Sciences Education, 

Faculty of Science and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. 

Advisor: Dr.Marno,M.Ag 

 

Keywords: Team Teaching 

Sabilurrosyad Islamic Middle School Malang is one of the new schools in 

the city of Malang, which stands under the auspices of the Sabilurrosyad Islamic 

Education Foundation. Most of the students come from outside the city, the 

differences from the regions cause different characteristics of each individual 

including learning styles. The learning process is the interaction between students 

and teachers and the source of knowledge in developing cognitive, affective, and 

psychologist abilities of students, both in the school environment and outside the 

school environment so the importance of the learning model applied by the 

teacher to improve student achievement with one method, namely the team 

teaching. 

This study aims (1) to describe team teaching learning planning in class VIII 

(2) to describe the implementation of team teaching learning in class VIII (3) to 

describe the evaluation of team teaching learning in class VIII. The method used 

in this study is classroom action research conducted through classroom contextual 

learning and implemented by teachers to solve learning problems in the classroom 

to get maximum results in improving student achievement. 

The results of the study are: (1) planning is done by preparing material that 

has been discussed and agreed upon based on the RPP in the first cycle, second 

cycle and third cycle. (2) The implementation of team teacing in the first cycle of 

the teacher's first role explains the material and the role of the second teacher to 

provide assistance to students. students are fully involved while the 

implementation of the second cycle is carried out through the division of two 

groups, the first group is accompanied by the first teacher and the second group is 

accompanied by the second teacher. The implementation in the third cycle of 

group formation into two groups and each group is given time to discuss between 

friends who later the results of the discussion will be conveyed in front of the 

class. (3) Evaluation of the implementation of team teaching in the first cycle 

students still did not comprehensively understand the material presented, besides 

the level of student activity was still far from the average, the second cycle 

showed the level of activity and enthusiastic students asked more effectively and 

in the third cycle more students enthusiastic in asking questions and discussing 

among friends and being more capable and confident in expressing opinions. 
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 ملخص البحث

فٍ رؼضَض  (team teaching. رٕفُز إعزشارُدُخ اٌزذسَظ اٌدّبػٍ )9102اٌّؼبوَخ، سفمخ. 

رحصًُ اٌزؼٍُ اٌطلاة فٍ اٌفصً اٌثبِٓ ٌٍّىضىع اٌؼٍىَ الاخزّبػُخ فٍ اٌّذسعخ 

اٌّزىعطخ الاعلاُِخ عجًُ اٌششبد ِبلأح. اٌجحث اٌدبِؼٍ، لغُ رؼٍُُ اٌؼٍىَ 

الاخزّبػُخ ، وٍُخ اٌؼٍىَ اٌزشثُخ واٌزؼٍُُ، اٌدبِؼخ الإعلاُِخ اٌحىىُِخ ِىلأب ِبٌه 

 شف: اٌذوزىس ِشٔى، اٌّبخغزُش إثشاهُُ ِبلأح. اٌّش

 اٌىٍّبد اٌشئُغُخ: اٌزذسَظ اٌدّبػٍ

اٌّذسعخ اٌّزىعطخ الاعلاُِخ عجًُ اٌششبد ِبلأح هٍ واحذح ِٓ اٌّذاسط اٌدذَذح 

اٌزشثُخ الإعلاُِخ عجًُ اٌششبد، وِؼظُ  ِبلأح، واٌزٍ رمغ رحذ إششاف ِؤعغخ فٍ ِذَٕخ

ّٕبطك اٌّخزٍفخ فٍ خصبئص ِخزٍفخ ٌىً فشد اٌطلاة َأرىْ ِٓ خبسج اٌّذَٕخ، ورزغجت اٌ

ثّب فٍ رٌه أعبٌُت اٌزؼٍُ. ػٍُّخ اٌزؼٍُ هٍ اٌزفبػً ثُٓ اٌطلاة واٌّؼٍُ وِصذس اٌّؼشفخ فٍ 

رطىَش ِهبساد اٌطلاة اٌّؼشفُخ واٌؼبطفُخ وإٌفغُخ ، عىاء فٍ اٌجُئخ اٌّذسعُخ أو خبسج 

ك ِٓ لجً اٌّؼٍُ ٌزحغُٓ اٌزحصًُ اٌزؼٍُ اٌجُئخ اٌّذسعُخ، ٌزا فأهُّخ ّٔىرج اٌزؼٍُ اٌزً رطج

 اٌطلاة، أٌ عجًُ اٌششبد

( لاْ َصف رخطُط رؼٍُُ اٌزذسَظ اٌدّبػٍ فٍ اٌفصً اٌثبِٓ 0َهذف هزا اٌجحث )

( َصف رمُُُ رؼٍُُ اٌزذسَظ 3( َصف رٕفُز رؼٍُُ اٌزذسَظ اٌدّبػٍ فٍ اٌفصً اٌثبِٓ )9)

ا اٌجحث حىي اٌفصً ِٓ خلاي اٌزؼٍُ فٍ اٌدّبػٍ فٍ اٌفصً اٌثبِٓ. رزّثً اٌطشَمخ فٍ هز

عُبق اٌفصً ورٕفزهب ثىاعطخ اٌّؼٍُ ٌحً ِشىلاد اٌزؼٍُ فٍ اٌفصً ٌٍحصىي ػًٍ ألصً 

 .إٌزبئح فٍ رؼضَض رحصًُ اٌطلاة

( َمُُ اٌزخطُط ِٓ خلاي إػذاد اٌّىاد اٌزٍ ٔبلغذ وارفمذ 0دٌذ ٔزبئح اٌجحث فهٍ: )

( رٕفُز 9الأوًٌ واٌذوسح اٌثبُٔخ واٌذوسح اٌثبٌثخ. )ػٍُهب ثٕبءً ػًٍ خطخ اٌذسط فٍ اٌذوسح 

اٌزذسَظ اٌدّبػٍ فٍ اٌذوس اٌّؼٍُ الأوي َفغش اٌزؼٍُ ودوس اٌّؼٍُ اٌثبٍٔ َمىَ اٌّغبػذح 

ٌٍطلاة. َشبسن اٌطلاة وبٍِخ ورٕفُز اٌذوسح اٌثبُٔخ هى ِٓ خلاي رمغُُ ِدّىػزُٓ، 

ٌثبُٔخ رصبحت ثبٌّؼٍُ اٌثبٍٔ. اٌزٕفُز اٌّدّىػخ الأوًٌ رصبحت ثبٌّؼٍُ الأوي واٌّدّىػخ ا

فٍ اٌذوسح اٌثبٌثخ، اٌزشىًُ اٌّدّىػخ هى فٍ ِدّىػزُٓ، ووً ِدّىػخ َؼطٍ ولذ ٌّٕبلشخ 

( رمُُُ رٕفُز اٌزذسَظ اٌدّبػٍ 3ثُٓ الأصذلبء اٌزَٓ َؼشضىْ ٔزبئح إٌّبلشخ أِبَ اٌفصً. )

اد اٌّؼشوضخ، و ِغزىي ٔشبط فٍ اٌذوسح الأوًٌ ِب صاي اٌطلاة ٌُ َفهّىا شبٍِخ ػٓ اٌّى

، ودٌذ اٌذوسح اٌثبُٔخ ِغزىي إٌشبط واٌطلاة اٌّزحّغىْ اٌطلاة ثؼُذ ػٓ اٌمُُ اٌّزىعط

ثشىً أوثش فؼبٌُخ وفٍ اٌذوسح اٌثبٌثخ، اٌطلاة أوثش حّبعب فٍ رؼشَض الأعئٍخ وإٌّبلشخ ثُٓ 

 الأصذلبء ولذسح خُذح وثمخ ثبٌٕفظ لاْ رؼزجش اِساء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dan harus dijalani 

oleh masyarakat sejak dini, pentingnya peran pendidikan dalam upaya 

menumbuhkembangkan kreatifitas dan keilmuan menjadi salah faktor yang 

fundamental dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

ketentuan umum pasal 1 ayat 1 menjelaskana bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

bernegara.
1
 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dari tahun ke tahun 

menjadi dasar tersendiri bagi pelaksanaan pendidikan dengan tujuan efektifitas 

dan efisiensi pembelajaran dapat di capai dengan baik. Berdasarkan tujuan 

pendidikan sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjadi tuntutan tersendiri bagi para pengajar atau guru 

untuk selalu efektif dan efisien dalam melaksanakan program pembelajaran 

kepada siswa. Guru merupakan seseorang yang berprofesi dan berperan penting 
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dalam kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya guru memegang tugas dan 

tanggungjawab dalam mengatur serta mengelola lehidupan kelas sehingga guru 

mempunyai tuntutan untuk melaksanakan tuganya untuk kehidupan kelas ketika 

proses belajar mengajar dengan tujuan penyampaian materi kepada para siswa 

dapat di terima dengan baik.
2
 

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam kelas tergantung bagaimana 

seorang guru menyampaikan dan memberikan pemahaman mengenai materi yang 

disampaikan kepada para murid dengan berbagai karakter individulal murid yang 

berbeda satu sama lain. Dengan demikian, guru harus berupaya semaksimal 

mungkin dalam memberikan pemahaman kepada para siswa didikm selain itu 

guru juga harus mempunyai kreatifitas tinggi agar mampu mengoptimalkan 

pembelajaran kelas dengan berbagai cara agar tujuan dari proses belajar mengajar 

mngajar dapat tercapai. Guru di tuntut untuk mengoptimalkan pembelajaran di 

karenakan hal tersebut menjadi tugas dan tanggungjawab pokok bagi seorang 

guru.
3
 

Proses belajar merupakan interaksi antara murid dengan guru dan sumber 

ilmu pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikolog murid, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

Guru sebagai pendidik harus mencermati proses belajar murid secara individual 

dari berbagai karakteristik dari tahap pembelajaran sampai pada tahap evaluasi. 

                                                           
2
 Niulin Nuha,. Implementasi Pembelajaran Team Teaching di Kelas 1 Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Yani Malang. (2016) 
3
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Pencapaian hasil belajar setiap murid berbeda-beda tergantung dari kemampuan 

murid dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
4
 

Kegiatan belajar mengajar tidak selalu berjalan dengan baik. Ada beberapa 

permasalahan yang sering muncul selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru diharapkan memiliki bekal pemahaman tentang masalah-masalah yang 

sering terjadi sehingga pembelajaran dapat berlangsung efektif dan terarah. 

Permasalahan yang terjadi seringkali dikaitkan dengan kemampuan 

intelektualnya. Pengukuran kemampuan intelektual dapat ditunjukkan dari hasil 

tes IQ atau tes kecerdasan. Sebagian murid yang memiliki IQ tinggi cenderung 

memiliki kemampuan berpikir diatas murid yang memiliki IQ rendah. Namun 

tidak menutup kemungkinan murid yang IQ nya tinggi tetapi prestasinya 

menurun, sebaliknya murid yang IQ nya rendah tetapi prestasi belajarnya naik. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya masalah dalam proses pembelajaran. 

 Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, guru harus up to date 

dan mengasah kreativitas dalam proses belajar, termasuk dalam menentukan 

strategi pembelajaran agar proses belajar dapat berjalan efektif dan efisien. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan menumbuhkan motivasi dan 

semangat belajar murid secara lebih mendalam sehingga dapat meningkatan 

prestasi belajar. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
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atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.
5
 

Setiap guru memiliki teknik atau cara yang berbeda dalam mengajar. 

Pembentukan kelompok guru dari berbagai karakteristik dapat memberi pelayanan 

pengajaran yang variatif dalam proses belajar sehingga dapat menumbuhkan 

semangat belajar murid. Sekelompok guru yang memilih untuk bekerja sama 

dalam mengajar di dunia pendidikan sering disebut dengan team teaching. Team 

teaching merupakan salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan murid dan 

dua orang guru atau lebih dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta 

suasana belajar yang lebih kondusif.  Adanya tim pengajar lebih dari satu, maka 

murid lebih leluasa untuk menggali informasi lebih yang berhubungan dengan  

pelajaran dan diharapkan dapat mengurangi rasa bosan pada guru atau mata 

pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  

Team teaching pada dasarnya merupakan metode mengajar dengan 

melibatkan dua orang guru atau lebih yang bekerjasama dalam mengajar sebuah 

kelompok siswa, jadi kelas dihadapi beberapa guru.  Sistem regu banyak 

macamnya, sebab untuk satu regu tidak senantiasa guru secara formal saja, tetapi 

dapat melibatkan orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang 

dibutuhkan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan metode Team 

Teaching di antaranya adalah harus ada program pelajaran yang disusun bersama 

oleh team tersebut sehingga betul-betul jelas dan terarah sesuai dengan tugas 

masing-masing dalam team tersebut, membagi tugas tiap topik kepada guru 
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tersebut sehingga masalah bim- bingan pada siswa terarah dengan baik dan yang 

terakir adalah harus dicegah jangan sampai terjadi jam bebas akibat ketidak 

hadiran se- seorang guru anggota tim.
6
 

Team teaching atau model pembeljaran yang dilakukan dengan cara 

berkelompok merupakan salah satu pembelajaran yang dilakukan pada setiap 

jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak hingga tingkat sekolah tinggi, 

kemunculan gagasan mengenai model pembelajaran team teaching pertama kali 

dikenalkan di USA (United States Of America) yang dipublikasikan pada tahun 

1957 oleh Dr. J Liyod.
7
 Dengan demikian pentingnya penerapan pembelajaran 

berbasis team teaching sangat dibutuhkan untuk pelaksanaan proses belajar 

mengajar di kelas. 

Pembelajaran team teaching diterapkan di sekolah SMP Islam Sabilurrosyad 

Malang. SMP Islam Sabilurrosyad Malang merupakan salah satu sekolah baru di 

Kota Malang, yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 

Sabilurrosyad, Gasek, Karangbesuki, Sukun, Malang. Sebagian besar peserta 

didik berasal dari luar kota seperti Lamongan, Yogyakarta, Ponorogo, dan Gresik. 

Perbedaan asal daerah tersebut menimbulkan perbedaan karakteristik setiap 

individual termasuk gaya belajar yang di terapkan murid sehingga strategi team 

teaching tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Materi yang disampaikan guru 

tidak semuanya diserap dengan baik, termasuk pelajaran IPS di kelas VII. 

Sebagian siswa senang merespon/menggali informasi sendiri tetapi ada juga murid 

yang merespon informasi secara bersama-sama membentuk kelompok. Gaya 
                                                           
6
 Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya. 

7
 Nuha, Liulin. (2016). Implementasi Pembelajaran Team Teaching di Kelas 1 Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Yani Malang.  
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belajar yang bervariatif mengakibatkan guru sulit memahami setiap murid dalam 

proses belajar mengajar. Keterbatasan seorang guru mengakibatkan sebagian 

murid tidak dapat menerima pelajaran dengan baik.  

Meskipun dinilai kurang optimal namun pembelajaran team teaching tetap 

diperlukan karena murid masih membutuhkan bimbingan dari guru. Selain itu, 

agar guru dapat lebih memahami gaya belajar murid yang bervariatif dengan cara 

membantu kesulitan dalam proses belajar sehingga murid dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus memahami apa yang 

harus direncanakan sebelum pelaksanaan proses belajar dimulai agar murid 

memiliki ketertarikan dalam belajar sehingga konsentrasi belajarnya maksimal 

dan materi yang disampaikan guru dapat diserap dengan baik. 

Tantangan terbesar team teaching adalah harus mampu mengatasi segala 

permasalahan yang ada dalam proses belajar sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas dapat dicapai dengan baik. Berdasarkan permasalahan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan mengangkat topik 

tentang pembelajaran team teaching dalam pembahasan pada penulisan skripsi 

dengan judul “Penerapan strategi team teaching dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPI SABILURROSYAD 

Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pada penelitian ini dapat 

dirumuskan : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP 

Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP 

Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP 

Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS? 

C. Tujuan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran team teaching di 

kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran team teaching di 

kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran team teaching di kelas 

VIII SMP Islam Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Berikut 

manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan ilmu dan pengentahuan kepada para pendidik tentang 

pembelajaran team teaching. 
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b. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan penelitian selanjutnya 

tentang implementasi pembelajaran team teaching. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk mengadakan koreksi 

diri sebagai pendidik dan memperbaiki kualitas diri agar menjadi guru yang 

profesional yang mampu menciptakan kualitas siswa yang bermutu, baik 

dalam poses pembelajaran maupun hasil belajar dengan menerapkan 

pembelajaran team teaching, dan memberikan motivasi untuk mengadakan 

kerjasama antarguru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik serta 

memahami kerjasama dalam sebuat tim dalam pembelajaran team teaching. 

b. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memahami makna kerjasama 

dalam sebuat tim dan dapat meningkatkan kuantitas belajar mata pelajaran 

ips sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal dengan 

menggunakan pembelajaran team teaching. 

c. Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan peneliti dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pendidikan dan strategi pembelajaran. 

E. Ruang Lingkup Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap pembahasan isi penulisan 

skripsi ini agar tidak melebar pembahasannya, maka penulis perlu memberikan 

ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas sebagai berikut : 
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1. Tentang perencanaan pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

2. Tentang pelaksanaan pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

3. Tentang evaluasi pembelajaran team teaching di kelas VIII SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang pada mata pelajaran IPS. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dilakukan untuk mendefinisikan istilah yang digunakan 

dalam penelitiuan berdasarkan karakteristik yang diamati untuk memudahkan 

peneliti melakukan observasi atau mencermati objek penelitian. Istilah dalam 

penelitian harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dalam mencari 

hubungan antar istilah yang digunakan serta pengukurannya. Adapun definisi 

istilah yang dimaksud adalah : 

1. Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan murid dalam proses belajar 

mengajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri murid. 

2. Team teaching adalah strategi pembelajaran yang melibatkan murid dan dua 

orang guru atau lebih dengan peran dan tanggungjawab yang seimbang oleh 

masing-masing guru. 

3. Hasil belajar merupakan suatu hasil nyata atau kemampuan yang dimiliki 

oleh murid setelah menerima materi yang disampaikan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar. Hasil belajar diukur dengan mengadakan evaluasi 

yang bertujuan untuk mengkur tingkat kemampuan murid dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.   
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G. Penelitian Relevan 

Peneliti mendapat beberapa referensi penelitian terdahulu yang pernah 

dilaksanakan dan berhubungan dengan tema yang digunakan peneliti, dari hasil 

penelitian Liulin Nuha, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN  Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014. Judul 

“Implementasi pembelajaran Team Teaching di kelas 1 Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Yani Malang”
8
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga 

peneliti tersebut menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

sebagai prosedur pengumpulan datanya. Hasil dari penelitian Liulin Nuha adalah 

Perencanaan pemelajaran team teaching di kelas 1 SDIT Ahmad Yani Malang 

dilakukan dengan bersama-sama oleh kedua guru baik dalam melakukan 

persiapan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dari silabus yang telah ada, 

penentuan media dan metode yang digunakan. Dalam perencanaan pembelajaran 

juga dilakukan pembagian tugas yang akan digunakan dalam proses pelaksanaan. 

Dalam pmbagian tugas ini, guru inti bertugas untuk memberi materi, sedangkan 

guru pendamping bertugas membantu siswa dalam kesulitan pelajaran. Jadi, guru 

harus bekerjasama dalam segala hal pada pembelajaran. Maka dari itu bahwa jenis 

team teaching di kelas 1 SDIT Ahmad Yani adalah team teaching  partnership 

yakni dua anggota guru yang bekerjasama dalam satu pekerjaan dalam bentuk 

kolaborasi instruksional. 
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 Nuha, Liulin. 2014. Implementasi pembelajaran Team Teaching di kelas 1 Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Yani Malang 
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Pada pelaksanaan pembelajaran team taching di kelas 1 SDIT Ahmad Yani 

Malang menggunakan jenis model team taching penuh yakni seluruh kegiatan 

pembelajaran dilakukan bersama-sama oleh guru team taching. Dalam 

pelaksanaan team taching di SDIT Ahmad Yani penyampaian materi di depan 

kelas dilakukan oleh salah satu guru dan guru yang lainnya mengawasi siswa dan 

membantu siswa jika terdapat siswa yang belum bisa memahami penjelasan guru 

utama di depan kelas. Selain itu dilihat dari kategori maka pembelajaran team 

taching di kelas 1 SDIT Ahmad Yani termasuk dalam kategori Model Supported 

Instruction yaitu salah seorang guru menyampaikan materi pelajaran, sedangkan 

guru lainnya melakukan kegiatan tindak lanjut dari materi yang disampaikan. 

Kategori lainnya Model Monitoring Teacher yaitu salah seorang guru melakukan 

pembelajaran di kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling untuk memonitor 

perilaku dan kemajuan siswa. 

Evaluasi pembelajaran team taching di kelas 1 SDIT Ahmad Yani yaitu 

evaluasi guru yang dilakukan oleh kedua guru untuk melakukn perbaikan 

pembelajaran degan memberi kritikan serta memberi saran kepada masing-masing 

guru sehingga kedua guru dapat melakukan perbaikan dalam pembelajaran 

selanjutnya. Evaluasi siswa yang dilakuka di kelas 1 menggunakan dua sistem 

yaitu evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. Evalusi sumatif seperti 

melaksanakan ulangan, UTS, UAS. Sedangkan evalusi formatif biasanya 

dilakukan oleh guru untuk mengulangi pembelajaran yang telah disampaikan guru 

di akhir pembelajaran dengan memberikan pertanyaan langsung maupun 

memberikan test yang harus dikumpulkan hari itu juga. 



12 
 

 
 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan team teaching yaitu perbedaan 

antarguru dalam menentukan metode pembelajaran, hl ini dapat diatasi dengn 

solusi meminta pendapat guru ketiga. Kendala lain yang dihadapi yaitu 

kecemburuan antarsiswa dikarenakan guru hanya memperhatikan beberapa siswa 

saja, solusi yang dilakukan yakni membagi kelas menjadi dua sehingga guru akan 

lebih mudah dalam mengawasi siswa.  Kendala lain yakni beberapa siswa 

menggantungkan kepada guru pendamping pada saat pembelajaran berlangsung, 

solusi yang dilakukan yakni mendiamkan siswa selama beberapa menit untk 

memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan 

tugas. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kholifaturrosyida, jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN  Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2014. Judul “perbedaan hasil belajar dengan penerapan 

team teaching dan konvensioanal pada siswa kelas V SDN Amadanom 01 Dampit 

Malang”
9
. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan besarnya tingkat hasil belajar materi menghargai jasa 

tokoh  dalam mempertahankan kemerdeaan Indonesia siswa yang belajar 

dengan menggunakan team teaching. 

2. Untuk menjelaskan besarnya tingkat hasil belajar materi menghargai jasa 

tokoh  dalam mempertahankan Kemerdeaan Indonesia siswa yang belajar 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

                                                           
9
 Kholifaturrosyida. 2014. Perbedaan Hasil Belajar Dengan Penerapan Team Teaching Dan 

Konvensioanal Pada Siswa Kelas V SDN Amadanom 01 Dampit Malang 
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3. Untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar materi menghargai jasa tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia siswa yang belajar 

dengan menggunaan team teaching dan belajar dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga peneliti 

tersebut menggunakan metode instrumen berupa tes, dan dokumentasi sebagai 

prosedur pengumpulan datanya. Hasil dari penelitian Kholifaturrosyida adalah : 

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas team teaching) materi 

menghargai jasa tokoh kemerdekaan Indonesia menunjukan bahwa 

ketika adanya pretest mereka mendapat nilai rata-rata 65 dan ketika 

posttest meningkat menjadi 84,6. 

2. Hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas konvensional) materi 

menghargai jasa tokoh kemerdekaan Indonesia menunjukan bahwa 

ketika adanya pretest mereka mendapat nilai rata-rata 64 dan ketika 

posttest meningkat menjadi 72,2. 

3. Penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar antara kelas eksperimen 

yang belajar menggunakan team teaching dengan kelas kontrol yang 

belajar seperti biasanya sangat berbeda. Hal ini ditunjukan dengan 

adanya perbedaan yang menonjl antara keduanya setelah adanya 

posttest, yaitu kelas eksperimen mempunyai rata-rata 84,6 sedangkan 

kelas kontrol mempunyai rata-rata 72,2. Hasil analisis penliti dengan 

menggunakan SPSS for windows versi 16.0 juga menunjukan bahwa 
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sig. 2 failed adalah 0,000 yang berarti bahwa sangat signifikan, 

sehingga diartikan hasil belajar kedua kelompok sangat berbeda. 

Anggita Deliana, Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, 

UNY, 2014. Judul “penerapan metode pembelajaran team teaching untuk 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar desain grafis siswa kelas XB di SMK 

Bina Harapan Sinduharjo Sleman”
10

. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar desain grafis dengan 

metode pembelajaran team teaching pada siswa kelas XB TKJ di SMK 

Bina Harapan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar desain grafis dengan 

metode pembelajaran team teaching pada siswa kelas XB TKJ di SMK 

Bina Harapan. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan model 

penelitian tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, 

sehingga pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan metode 

observasi, tes dan dokumentasi. Hasil dari penelitian Anggita Deliana menunjukan 

bahwa penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis. Berdasarkan hasi; 

pengamatan pada setiap pertemuan, pada siklus I pada pertemuan pertama rata-rat 

persentase keaktifan belajar adaah 61,17% dan pada pertemuan kedua menjadi 

75,61%. Pada siklus II pertemuan pertama rata-rata persentase keaktifan belajar 

adalah 77,14% dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 79,85%. Rata-rata 

                                                           
10

 Deliana, Anggita. 2014. penerapan metode pembelajaran team teaching untuk meningkatkan 

keaktifan dan prestasi belajar desain grafis siswa kelas XB di SMK Bina Harapan Sinduharjo 

Sleman 
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keaktifan belajar siswa per siklus meningkat dari 72,05% pada siklus I menjadi 

78,50% pada siklus II. 

Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis. Prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II serta telah mencapai KKM 

yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Pada pra-siklus rata-rata nilai 69,77, pada 

siklus I meningkat menjadi 70,91 dan pada siklus II menjadi 77,33. 

Ade Siska Roslia, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-raniry Darussalam Banda Aceh, 2017. 

Judul “peningkatan prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe team game tournamen (TGT) pada tema 1 indahnya kebersamaan di kelas IV 

MIN II Banda Aceh”. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran tema 1 

Indahnya Kebersamaan melalui model pembelajaran kooperatif tipe team 

game tournamen (TGT) pada siswa kelas IV MIN II Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen (TGT) pada tema 1 

Indahnya Kebersamaan di kelas IV MIN II Banda Aceh. 

Penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti 

tersebut menggunakan metode instrumen berupa observasi dan tes sebagai 

prosedur pengumpulan datanya. Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dengan 

responden siswa kelas VI sebanyak 38 adalah sebegai berikut : 
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1. Aktivits guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team gama tournamen (TGT) pada tema 1 

indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku 

sebesar 90,47% sudah menandai kategori yang baik sekali. Aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran  dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen (TGT) pada tema 1 

indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku 

sebesar 85,71% sudah menandai kategori yang baik sekali. 

2. Prestasi belajar denga menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

team game tournamen (TGT) mengalami peningkatan 89,47% siswa 

mencapai ketuntasan secara individu, berdasarkan analisis terhadap 

pencapaian KKM yang telah di tetapkan sekolah. 

Titin Sukaesih, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Dual 

Mode Sistem, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014. Judul “peningkatan hasil belajar IPS siswa melalui strategi 

pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen materi masalah sosial 

lingkungan setempat kelas IV MI Dayatussalam Cileungsi Bogor Jawa Barat 

tahun pelajaran 2013/2014
11

. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar IPS siswa melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe 

TGT masalah sosial lingkungan setempat kelas IV MI Dayatussaalam Cileungsi 

Bogor Jawa Barat.  

                                                           
11

 Sukaesih, Titin. 2014. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Melalui Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournamen Materi Masalah Sosial Lingkungan Setempat Kelas IV 

MI Dayatussalam Cileungsi Bogor Jawa Barat Tahun Pelajaran 2013/2014 
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Penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti tersebut menggunakan instrumen 

berupa observasi dan tes serta dokumentasi sebagai prosedur pengumpulan 

datanya. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan startegi pembelajaran 

koperatif tipe TGT pada konsep masalah sosial lingkungan setempat, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa dengan 

rata-rata nilai pos test siklus kedua 72,74%, sedangkan indikator yang ditentukan 

adalah 75% siswa yang mencapai KKM. 

Arief Hadi Sutopo, Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas 

Teknik, UNY,2011. Judul “pengaruh penerapan strategi pembelajaran team 

teaching terhadap hasil belajar siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Prambanan 

pada pelajaran Teori Motor Otomotif 2”
12

. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XII pada pembelajaran 

Motor Otomotif 2 di SMK Muhammadiyah Prambanan sebelum dan 

setelah menggunakan strategi pembelajaran team teaching. 

2. Mengetahui perbedaan penggunaan strategi pembelajaran team teaching 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XII pada pembelajaran 

Motor Otomotif 2 di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Peneliti 

menggunakan instrumen berupa tes sebagai prosedur pengumpulan datanya. Hasil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Terdapat peningkatan hasil belajar teori siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran team teaching yaitu dengan 

prosentase peningkatan sebesar 24,3%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar teori siswa yang 

diajar menggunakan strategi pembelajaran seorang guru. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan perbandingan perolehan rerata kelas hasil belajar 

teori siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada perolehan rerata kelas 

hasil belajar siswa kelas kontrol setelah diberi perlakuan yaitu sebesar 

7,49 > 6,64 dengan hasil analisis thitung lebih besar dari ttabel uji satu pihak 

yaitu sebesar 3,698 > 1,699. Hasil belajar dengan rerata kelas siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran team teaching lebih besar, 

maka strategi pembelajaran team teaching memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat motor otomotif 2. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran 

Belajar adalah proses yang berkelanjutan dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini 

berarti, bahwa berhasil atau tidak pencapaian tujuan pendidikan, itu sangat 

bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa – siswi, ketika mereka 

berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah atau lingkungan 

keluarga. Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 

mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalm bentuk 

informasi/materi pelajaran
13

. 

Belajar adalah proses pengembangan sikap dan kepribadian siswa melalui 

berbagai tahap dan pengalaman. Artinya, belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 

hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan
14

. 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa-siswi, dengan memperhitungkan kejadian-

kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian iintern yang 

langsung dialami. Siswa
15

. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007 hal. 63-64. 
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 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta: Bumi Aksara,2007), hal. 27. 
15

 Eveline siregar & Hartini Nara, Teori Belajar & Pembelajaran,(Bogor: Ghalia Indonesia,2011) 
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Menurut Rombepajung pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata 

pelajaran atau suatu keterampilan melalui pelajaran pengalaman atau 

pengajaran.
16

 Hal ini dapat diartikan, bahwa pembelajaran merupakan proses 

pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja dan tujuannya telah ditetapkan. 

Terdapat beberapa ciri-ciri pembelajaran, diantaranya : 

1) Merupakan upaya sadar dan sengaja 

2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar 

3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan 

4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 

pendidikan, dimana ada interaksi dua arah antara guru dan siswa dalam tataran 

teori dan praktik, yang dilaksanakan secara sistematis serta ditetapkan tujuannya. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses, yang didalamnya ada 

serangkaian interaksi antara guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam proses pembelajaran 

tidak hanya sekedar hubungan antara guru dan siswa saja atau proses transfer ilmu 

teori dan praktik saja. Namun dalam arti yang luas, merupakan proses interaksi 

intelektual yang bersifat edukatif, artinya bukan hanya penyampaian pesan materi 

pelajaran, melainkan proses penanaman nilai-nila, norma-norma dan sikap pola 

perilaku pada diri siswa yang sedang belajar. 
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 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011) hal.18. 
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B. Team Teaching 

1. Pengertian Team Teaching 

Metode Team Teaching merupakan metode pembelajaran yang dikerjakan 

oleh dua orang guru atau lebih. Team Teaching menjadi sarana aktualisasi bagi 

guru dalam berkolaborasi dalam pembelajaran. Satu mata pelajaran bisa 

dikerjakan oleh dua orang guru atau lebih untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam pembelajaran, baik bagi guru, siswa dan pihak sekolah. Metode 

Team Teaching adalah suatu sistem mengajar yang dilakukan oleh dua orang guru 

atau lebih, mengajar sejumlah anak yang mempunyai perbedaan-perbedaan baik 

minat, kemampuan maupun tingkat kelasnya.
17

 Definisi ini, sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh Martiningsih, bahwa metode pembelajaran Team Teaching adalah 

suatu metode mengajar dengan jumlah guru lebih dari satu orang, dan tiap-tiap 

guru mempunyai tugas masing-masing
18

. 

Martadi menjelaskan, Team Teaching   adalah pembelajaran atau mata 

pelajaran kepada sekelompok murid dalam satu kelas, oleh dua orang guru atau 

lebih, bersama, bekerjasama. Berkolaborasi antara guru-murid dalam waktu 

pertemuan yang sama Team Teaching juga dikenal dengan istilah mengajar dalam 

satu tim (lebih dari satu orang), pengajaran beregu, atau collaborative teaching. 

Pelaksanaan Team Teaching adalah untuk mengefektifkan proses belajar 

dan mengajar. Hal ini didasarkan pada konsep dan anggapan bahwa jika proses 

pembelajaran dipandu oleh sebuah team, dan tidak hanya satu orang guru, maka 

pendampingan terhadap belajar anak menjadi lebih maksimal. Satu orang guru 
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 Engkaswara, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran,(Jakarta: PT Bina aksara, 2003) hal.64. 
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 Jamal Ma‟mur Asmani, Micro Teaching & Team Teaching,(Jogjakarta: Diva Press, 2010), 
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memberikan bimbingan teknis, sedangkan guru yang satunya lagi memberikan 

aspek yang lainnya. Selain itu, masing-masing guru dapat melengkapi kekurangan 

dan kemampuan masing-masing. 

Sementara, tujuan utama Team Teaching adalah untuk peningkatan kualitas 

hasil proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada konsep dan anggapan jika 

proses pembelajaran dipandu oleh sebuah team, maka pendampingan terhadap 

belajar siswa menjadi lebih maksimal. Satu orang guru memberikan bimbingan 

teknis, sedangkan guru yang satunya lagi memberikan aspek lainnya. Selain itu 

masing-masing guru dapat melengkapi kekurangan dan kemampuan masing-

masing. Dan untuk mencapai keberhasilan tersebut, harus ada pengembangan 

manajemen ataupun prosesnya. 

2. Jenis-Jenis Team Teaching 

Metode Team Teaching terbagi menjadi dua, yaitu semi Team Teaching dan 

Team Teaching penuh. Menurut Soelwani S, menjelaskan kedua jenis Team 

Teaching sebagai berikut :
19

 

a) Semi Team Teaching 

Dalam semi teamteaching, ada 3 variasi pelaksanaan, antara lain : 

1) Pertama, sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas yang 

berbeda. Perencanaan materi dan metode yang digunakan juga telah 

disepakati bersama. 
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2) Kedua, satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru  secara bergantian 

dengan pembagian tugas. Sedangkan materi dan evaluasi dilakukan oleh 

masing-masing guru.  

3) Ketiga, satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan mendesain 

siswa secara berkelompok. 

b) Team Teaching penuh 

Dalam Team Teaching penuh variasi pelaksanaanya adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaannya dilakukan bersama. Seorang guru sebagai penyaji atau 

menyampaikan informasi, dan seorang guru lagi membimbing diskusi 

kelompok atau membimbing latihan individual. 

2) Anggota tim secara bergantian menyajikan topik atau materi. Diskusi atau 

tanya jawab dibimbing secara bersama, dan saling melengkapi jawaban dari 

anggota tim. 

3) Seorang guru (senior) menyajikan langkah-langkah dalam latihan, 

observasi, praktik, dan informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam kelompok. 

Setiap kelompok dipandu oleh seorang guru (tutor, fasilitator, atau 

mediator). Di akhir pembelajaran, masing-masing kelompok menyajikan 

laporan (lisan atau tertulis), serta ditanggapi dan dirangkum bersama. 

Dari jenis-jenis Team Teaching yang telah diuraikan diatas terdapat dua 

jenis Team Teaching yaitu semi Team Teaching dan Team Teaching penuh. Dapat 

dilihat bahwa penyampaian Team Teaching penuh, strategi yang dilakukan oleh 

tim sangat tampak. Guru yang lebih dari satu orang mengajar di kelas yang sama, 
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materi yang sama, dan pada waktu yang sama. Setiap perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi dilakukan secara bersama-sama. 

3. Ciri-Ciri Team Teaching 

Team Teaching adalah sebuah pendekatan yang melibatkan kerja tim yang 

bersama-sama merencanakan, merancang dan membagi tanggung jawab selama 

proses pembelajaran. Menurut Engkoswara, menyatakan ciri-ciri Team Teaching 

yang baik adalah sebagai berikut :
20

 

a. Setiap anggota tim mempunyai pengertian dan pandangan yang searah 

tentang pengajaran yang akan dilakukannya. 

b. Cukup fasilitas yang diperlukan (ruangan, alat pelajaran) untuk kelompok-

kelompok siswa.  

c. Masing-masing anggota tim mengambil bagian sesuai dengan minat dan 

kecakapannya dalam rangka keseluruhan pendidikan. 

d. Waktu tim bekerja diatur sebaik-baiknya sehingga tiap anggota mempunyai 

waktu yang cukup dan memungkinkan untuk mengadakan pertemuan-

pertemuan di antara tim. 

e. Tim dapat mengelompokkan siswa-siswa menurut minat dan 

kemampuannya masing-masing. 

f. Tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa jangan terlalu sukar, tetapi harus 

menarik dan mendorong siswa-siswa belajar dan menyelesaikannnya. 
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4. Kategori Team Teaching 

Menurut Karin Goetz (2000), Team Teaching dapat dikategorikan menjadi 

dua, yakni kategori A dan B.
21

 

a. Kategori A 

Kategori A menerangkan bahwa dua atau lebih guru mengajari siswa yang 

sama, pada waktu yang sama, dan didalam kelas yang sama. Ketika regu guru 

mengajar kelompok siswa yang sama dan pada waktu yang sama, ada sejumlah 

peran berbeda dari para guru yang mungkin erjadi. Karena pertimbangan tertentu, 

pengajaran regu jenis ini pada umumnya melibatkan dua mitra. Ini menurut 

Maroney serta Robinson dan Schaible menyatakan ada beberapa model Team 

Teaching yang telah dikenali, yaitu: 

1) Traditional Team Teaching 

Dalam hal ini, para guru secara aktif berbagi intruksi, yang meliputi 

isi dan keterampilan, ke semua siswa. Sebagai contoh, satu guru mungkin 

menyajikan materi yang baru kepada siswa, sedangkan guru yang lain 

membangun suatu peta konsep pada overhead projector ketika siswa 

mendengarkan presentasi guru.
22

 

2) Collaborative Teaching 

Pengalaman akademik ini menggambarkan situasi pengajaran 

beregu tradisional (traditional Team Teaching), dengan para guru yang 

bekerja bersama dalam merencanakan pembelajaran dan mengajar materi 

tidak dengan sendirian, tetapi dengan tukar ide dan teori di depan kelas. 
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 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2013), hal.  231. 
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26 
 

 
 

Tidak hanya para guru yang bekerja bersama, namun kelas itu sendiri 

menggunakan teknik pembelajaran kelompok, seperti kerja kelompok 

kecil, diskusi siswa, dan mengambil tes bersama.
23

 

3) Supported Instruction 

Supported instruction adalah bentuk Team Teaching dengan salah 

seorang guru menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan guru lainnya 

melakukan kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan 

rekan satu timnya tersebut.
24

 

4) Parallel Instruction 

Parallel instruction adalah sebuah bentuk Team Teaching yang 

pelaksanaannya dengan membagi siswa menjadi dua kelompok. 

Sedangkan tiap-tiap guru dalam Team Teaching bertanggung jawab 

untuk mengajar masing-masing kelompok tersebut. 

5) Differentiated Split Class (Kelas Dipisah) 

Differentiated split class adalah Team Teaching yang dilaksanakan 

dengan cara membagi siswa kedalam dua kelompok berdasarkan tingkat 

pencapaiannya. Kemudian salah seorang guru melakukan pengajaran 

remedial terhadap siswa yang tingkat pencapaian kompetensinya kurang 

atau tidak mencapai KKM. Sedangkan guru yang lain melakukan 

pengayaan kepada mereka yang telah mencapai atau melampaui standard 

minimal KKM. 

6) Monitoring Teacher 
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Monitoring teacher adalah model lain dari Team Teaching. Model 

ini dilaksanakan dengan cara sebagai berikut. Salah seorang guru 

melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling 

untuk memonitor perilaku dan kemajuan siswa. 

b. Kategori B 

Kategori B menjelaskan bahwa guru bekerja bersama, tetapi tidak perlu 

mengajar dikelompok siswa yang sama. Kategori ini meliputi banyak model, 

diantaranya adalah sebagai berikut:
25

 

1. Anggota-anggota tim bertemu untuk menyampaikan ide dan sumber-

sumber informasi, tetapi tidak saling mempengaruhi. 

2. Anggota guru  bertukar pikiran pada pusat informasi; dalam bentuk ini 

guru mengajar dikelas secara indipenden tetapi berbagi sumber materi 

seperti perencanaan mengajar , buku teks dan masalah evaluasi.   

3. Salah satu anggota merencanakan aktifitas untuk keseluruhan anggota. 

4. Anggota tim berbagi rencana , tetapi masing-masing guru mengajar sesuai 

spesialisasinya  ke seluruh kelompok siswa.  

5. Langkah-Langkah Team Teaching 

Beberapa hal yang harus dilalui dalam proses pembelajaran dengan Team 

Teaching adalah sebagai berikut: 

a. Dalam mengambil keputusan dilakukan oleh kelompok yang mencakup 

dalam perencanaan, pelaksanaan maupun untuk mengatasi masalah 

konflik di dalam kelompok. Pembuatan keputusan dan control tentang 
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siswa dilakukan oleh guru. Pembuatan keputusan merupakan bagian yang 

penting dalam perencanaan dan pelaksanaan Team Teaching. 

b. Pengelompokan para siswa dalam Team Teaching bersifat fleksibel 

dengan mempertimbangkan faktor besarnya kelompok dan faktor 

diversitas kelompok. Fleksibilitas ini diperlukan untuk memecahkan 

berbagai masalah yang bertalian dengan besarnya kelas, tujuan-tujuan 

kurikuler, kompetensi para guru, pilihan metode mengajar dan perbedaan 

individual para siswa. 

c. Pengawasan terhadap siswa. Pengawasan sangat diperlukan karena para 

siswa melakukan bermacam-macam kegiatan instruksional dan sering 

timbul konflik di sekolah. Sumber terjadinya konflik-konflik itu adalah: 

(1) Tujuan-tujuan sekolah tidak serasi dengan kebutuhan dan keinginan 

siswa sehingga terjadi konflik antara siswa dengan guru dan antara siswa 

dengan masyarakat. (2) Adanya pengaruh antara kelompok satu dengan 

yang lainnya, (3) Karena perbedaan individual, guru sering salah tafsir 

mengenai tingkah laku siswa yang menyebabkan tindakan yang baru 

terhadap mereka, (4) Disebabkan oleh masalah-masalah personel pada diri 

siswa sendiri. Dengan adanya konflik ini dilakukan pengawasan yang 

bersifat korektif
26

. 

6. Manfaat Team Teaching 

Team Teaching dapat menjamin pengawasan pembelajaran secara efektif. 

Dengan melibatkan lebih dari satu orang guru di dalam satu kelas, maka masing-
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masing siswa bisa mendapatkan perhatian yang cukup dalam memahami pelajaran 

yang diberikan. Beberapa manfaat Team Teaching adalah sebagai berikut : 

a)  Sekelompok guru mengadakan kerjasama, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran kepada 

sekelompok siswa (satu kelas). Dengan demikian, kelemahan dalam hal 

tertentu pada diri seorang guru dapat ditutupi oleh guru yang lainnya. 

b) Team Teaching merupakan strategi pembelajaran yang berfungsi untuk 

mengorganisasikan guru, meskipun dalam praktiknya terdapat format dan 

model yang berbeda-beda. 

c) Sebuah tim dapat pula menggabungkan guru baru dengan guru yang 

sudah berpengalaman sehingga akan terjadi sebuah levelling mechanism. 

Guru baru, baik sengaja atau tidak, dapat belajar kepada guru yang sudah 

berpengalaman. 

d) Kepribadian para guru, suara, dan nilai-nilai yang dibawakan oleh 

mereka dalam sebuah kegiatan belajar dan mengajar melalui strategi 

Team Teaching dapat menghindari rasa bosan pada diri siswa. Terlebih, 

pendekatan dan penggunaan media belajar yang bervariasi akan menjadi 

suasana belajar yang lebih efektif dan efisien. 

e) Dalam model kerjasama yang saling menguntungkan antar guru yang 

bergabung dalam Team Teaching tersebut, seluruh tim berkonsentrasi 

untuk membuat siswa belajar secara efektif, inovatif, kreatif, menantang, 

dan menyenangkan, maka pekerjaan guru secara individu akan semakin 

ringan. 
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7. Kelebihan Team Teaching 

Kelebihan dari metode pengajaran beregu (Team Teaching) adalah saling 

kedekatan antar teman yang mampu mengatasi isolasi dalam pembelajaran. Ketika 

seorang guru mengajar sendiri, dia jarang ada waktu atau kesempatan untuk 

berinteraksi walau guru tersebut disekelilingi oleh teman seprofesi. 

Dalam sebuah praktek,  Team Teaching mempunyai format yang berbeda-

beda tetapi pada umumnya  Team Teaching merupakan strategi dalam 

mengorganisasikan guru, sehingga dapat memacu percepatan dan peningkatan 

mutu  pembelajaran. Kelompok atau  team terdiri atas guru-guru yang  

mempunyai kompetensi dan keahlian yang mungkin saja berbeda,  tapi mereka 

harus bergabung dalam satu  team work untuk merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran pada jam pelajaran dan kelas atau rombongan belajar yang sama. 

Untuk memfasilitasi proses ini ruang kelas yang biasa digunakan dapat ditata 

sedemikian rupa sehingga menyenangkan. Beberapa kelebihan dari Team 

Teaching : 

a. Team Teaching, diharapkan dapat membangun budaya kemitraan yang 

positif diantara guru sehingga terjalin kerja  sama (kolaborasi) dalam 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. 

b. Team Teaching dapat lebih mematangkan kegiatan perencanaan dan 

persiapan mengajar. Dua orang guru atau lebih bisa saling berdiskusi untuk 

menyusun perencanaan pembelajaran, sehingga dapat mengantisipasi 

berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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c. Team Teaching dapat menjamin pengawasan pembelajaran secara efektif. 

Dengan melibatkan lebih dari satu orang guru di dalam satu kelas, maka 

masing-masing siswa bisa mendapatkan perhatian yang cukup dalam 

memahami pelajaran yang diberikan. Hal  ini membuat guru semakin peka 

terhadap situasi-situasi aktual di kelas. 

d. Team Teaching dapat menjalin komunikasi yang intensif antar guru. 

Apabila Team Teaching ini terdiri guru senior dan pemula, maka guru yang 

berpengalaman (senior) dapat membagi pengalamannya kepada guru 

pemula dan masing-masing juga saling melengkapi kekurangannya. 

Sehingga Team Teaching ini secara tidak langsung bisa menjadi sarana 

pelatihan dan bimbingan bagi guru pemula yang baru dalam menjalankan 

tugasnya. 

e. Team Teaching dapat menjadi alternatif untuk memenuhi beban mengajar 

24 jam dalam satu minggu, sebagaimana tuntutan yang terdapat dalam PP 

No 74 tahun 2008 Bab IV pasal 52 ayat 2 tentang Beban Kerja guru, 

terutama bagi sekolah yang memiliki ratio jumlah guru dengan siswanya 

yang tidak seimbang. 

Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa terdapat lima kelebihan Team 

Teaching diantaranya 1) Team Teaching dapat membangun budaya kemitraan dan 

kerjasama diantara guru; 2) Team Teaching dapat lebih mematangkan kegiatan 

perencanaan dan persiapan mengajar; 3) Team Teaching dapat menjamin 

pengawasan pembelajaran secara efektif; 4) Team Teaching dapat menjalin 

komunikasi yang intensif antar guru; 5) Team Teaching dapat menjadi alternatif 
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untuk memenuhi beban mengajar 24 jam dalam satu minggu, sesuai dengan PP 

No 74 tahun 2008 tentang beban mengajar guru. 

8. Kelemahan Team Teaching 

Dalam prakteknya, metode pembelajaran Team Teaching memiliki 

kelemahan, antara lain : 

a. Sebagai guru reinstant terhadap metode pengajaran saja, yaitu pengajaran 

single teacher teaching. Sehingga Team Teaching dirasakan suatu hal yang 

mengungkung. 

b. Sebagian guru tidak suka terhadap perilaku atau hal lain anggota timnya. 

Sehingga, hal ini akan menghambat kerjasama di antara anggota tim. 

c. Sebagian lainnya merasa bahwa mereka bekerja lebih banyak dan lebih 

keras, namun gajinya sama dengan anggota timnya yang notabene 

kinerjanya lebih buruk. 

d. Adapula para guru yang tidak mau berbagi ilmu sesama anggota tim karena 

mereka merasa bahwa mendapat ilmu itu sangat susah. Sehingga, mereka 

lebih memilih untuk menikmati sendiri pengetahuan yang dimiliki. 

e. Team Teaching memerlukan energi dan pemikiran lebih banyak dibanding 

dengan mengajar secara individu. 

9. Tahapan-Tahapan Team Teaching 

Setiap metode pembelajaran mempunyai tahapan-tahapan, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga tahap evaluasi. Metode pembelajaran Team 

Teaching mempunyai tiga tahap dalam pembelajaran, yaitu : 

a) Tahap awal 
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(1) Perencanaan pembelajaran disusun bersama 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), harus disusun secara bersama 

sama oleh setiap guru yang tergabung dalam Team Teaching. Tujuannya 

agar guru memahami semua isi yang tercantum dalam komponen RPP. 

(2) Metode pembelajaran disusun bersama 

Perencanaan metode secara bersama ini dilakukan agar setiap guru 

mengetahui alur dan proses pembelajaran, dan tidak kehilangan arah 

pembelajaran. 

(3) Partner Team Teaching memahami materi dan isi pembelajaran 

Guru sebagai partner bukan hanya mengetahui materi yang akan 

disampaikan kepada siswa. Mereka juga harus sama-sama memahami isi 

dari materi pembelajaran tersebut. Hal ini agar keduanya bisa saling 

melengkapi kekurangan dalam diri masing-masing. 

(4) Pembagian peran dan tanggung jawab secara bersama 

Dalam Team Teaching, pembagian peran dan tanggung jawab masing-

masing guru harus dibicarakan secara jelas ketika merencanakan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut agar ketika proses 

pembelajaran, mereka tahu peran dan tanggung jawab masing-masing. 

b) Tahap Inti 

(1) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran penuh, sedangkan 

satu guru lainnya sebagai pengawas dan pembantu tim. 
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(2) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran. 

Dalam hal ini, tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua jam pelajaran 

yang ada. 

c) Tahap Evaluasi 

(1) Evaluasi guru 

Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh partner tim 

setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh masng-masing 

partner dengan cara memberikan kritikan-kritikan dan saran yang 

membangun untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 

(2) Evaluasi siswa 

Evaluasi terhadap siswa mencakup pembuatan soal evaluasi dan 

merencanakan metode evaluasi. Semua dilakukan bersama-sama oleh 

guru dalam Team Teaching. Atas kesepakatan bersama, guru harus 

membuat soal-soal evaluasi yang akan diberikan kepada siswa. 

Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa penerapan metode 

pembelajaran Team Teaching merupakan salah satu bentuk tindakan pembelajaran 

yang melibatkan dua orang guru atau lebih dalam proses pembelajaran siswa, 

dengan pembagian peran dan tanggungjawab secara jelas dan seimbang. Melalui 

Team Teaching diharapkan antar mitra dapat bekerja sama dan saling melengkapi 

dalam mengelola proses pembelajaran. Setiap permasalahan yang muncul dalam 

proses pembelajaran dapat diatasi secara bersama-sama. Selain itu dengan 

penerapan metode pembelajaran Team Teaching  siswa menjadi lebih terpantau 
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dan guru dapat melakukan observasi secara lebih intensif terhadap kesulitan-

kesulitan yang di hadapi siswa selama proses belajar-mengajar. 

Penerapan metode pembelajaran Team Teaching terdiri dari beberapa 

komponen yaitu (a) tahap awal, yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, 

metode pembelajaran, pemahaman materi dan isi pelajaran, serta pembagian peran 

dan tanggung jawab; (b) tahap inti yaitu pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan secara bergantian dalam penyampaian materi, atau bisa juga satu orang 

guru menyampaikan materi selama jam pelajaran dan guru satunya bertindak 

sebagai pengawas; (c) tahap evaluasi, terdiri dari evaluasi guru dan evaluasi siswa 

selama proses pembelajaran. 

10. Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII 

Ilmu Pengetahuan Sosial membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Pada lingkungan masyarakat menujukkan bahwa suatu 

keberadaan anak didik akan tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat yang nantinya akan dihadapkan pada berbagai permasalahan-

permaslahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Adanya pendidikan 

IPS berusaha membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi, sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami 

lingkungan sosial masyarakatnya
27

. Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda 

dengan disiplin ilmu lain yang bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

SMP/MTs merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial seperti: 

                                                           
27

 Sapriya. 2009. Pendidikan IPS, Konsep dan Pembelajaran. (Bandung: PT Remadja Rosdakarya) 
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Geografi, Sosiologi, Sejarah, dan Ekonomi. Rumusan Ilmu Pengetahuan Sosial 

berdasarkan realitas dan fenomena sosial melalui pendekatan interdisipliner
28

. 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
29

 menjelaskan bahwa mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya, 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Dalam penerapan metode pembelajaran team teaching pada mata pelajaran 

IPS terpadu di Kelas VIII SMPI Sabilurrosyad Kota Malang hanya di fokuskan 

pada tema Perilaku ekonomi dan kesejahteraan dengan materi permintaan dan 

penawan barang dan jasa. Dengan demikian, materi-materi yang IPS terpadu yang 

dipelajari dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Materi-materi IPS Kelas VIII Semester 2.  

Kompetensi Dasat Indikator Capaian 

Permintaan barang dan Jasa Siswa mampu menjelaskan: 

1. Pengertian permintaan 

2. Faktor-faktor pengaruh permintaan 

3. Hukum permintaan 

                                                           
28

 Agung S, Leo. 2012. Implementasi Model Pembelajaran Ips Terpadu (Suatu Studi Evaluatif Di 

Smp Kota Surakarta) 
29

 Depdiknas. 2007 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional. Halaman 575 
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4. Kurva pemintaan 

Penawaran barang dan Jasa Siswa mampu menjelaskan: 

1. Pengertian penawaran 

2. Faktor-faktor pengaruh penawaran 

3. Hukum penawaran 

4. Kurva penawaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  atau sering disebut 

dengan CAR (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
30

 Dengan demikian 

penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan praktik tindakan kelas 

berdasarkan dari adanya isu, tidak menguji teori, tetapi menemukan teori 

menggunakan data situs, adanya key informan, responden boleh satu orang, 

menggunakan narasi, bagan dan matrik untuk menyajikan data, menggunakan 

istilah kredibilitas dan dependabilitas serta bersifat siklus atau berulang-ulang
31

. 

Jenis penelitian dalam hal ini dikemukakan dalam bentuk deskripsi, yaitu data 

dipaparkan menurut bahasa, cara pandang subyek penelitian.
32

 

Data yang akan dikumpulkan adalah tentang penerapan pembelajaran team 

teaching Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Di Kelas VIII. Dari ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang 

dikehendaki adalah suatu informasi dalam bentuk deskripsi yaitu menguraikan 

sesuatu hal yang menurut apa adanya, tentang objek sebenarnya tentang proses 

pelaksanaan pembelajaran team teaching di Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad 

                                                           
30

 Suharsimi Arikunto, dkk. 2008.  Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara). Halaman 3 
31

 Darmadi, Hamid 2011. Metode Penelitian Pendidikan, (Pontianak: Alfabeta), Halaman. 17. 

 
 



39 
 

 
 

Malang pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di Kelas VIII. Di samping itu ungkapan 

konsep tersebut lebih menghendaki makna yang berada di balik deskripsi data 

tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang 

yang beralamat di Jalan Candi VI C No. 303, Karangbesuki, Sukun, 

Karangbesuki, Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65149. SMP Islam 

Sabilurrosyad Malang  merupakan salah satu sekolah baru di Kota Malang, yang 

berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Sabilurrosyad, Gasek, 

Karangbesuki, Sukun, Malang. Sebagian besar peserta didik berasal dari luar kota 

seperti Lamongan, Yogyakarta, Ponorogo, dan Gresik. 

Penelitian ini dilakukan pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di Kelas VIII. 

Pemilihan Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang yang beralamat di Jalan 

Candi VI C No. 303, Karangbesuki, Sukun, Karangbesuki, Sukun, Kota Malang, 

Jawa Timur 65149, sebagai tempat penelitian berdasarkan pertimbangan (1) 

adanya pembelajaran team teaching, (2) perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran team teaching terdapat pada kelas tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menemui guru yang mengajar atau guru 

team teaching dan Kepala sekolah, dan siswa  juga akan menjadi informan dalam 

penelitian ini. Setelah peneliti menetapkan beberapa informan sebagai hasil 

pengenalan diri dan mereka telah memahami apa tujuan kedatangan peneliti, apa 
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saja yang hendak dilakukan selama penelitian, maka kemudian peneliti 

menetapkan siapa yang akan menjadi informan awal atau informan kunci. 

D. Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada Mata Pelajaran 

IPS Terpadu Di Kelas VIII Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang pada bulan 

januari sampai dengan februari 2019. 

E. Kehadiran Peneliti 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci 

sekaligus sebagai pengumpul data, maka di dalam upaya untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan, peneliti berperan sebagai pengamat penuh, artinya peneliti 

disamping sebagai pengamat juga ikut berbaur dengan responden, sehingga 

terbina hubungan kerja sama dan memberi kemudahan di dalam pengumpulan 

data informasi yang diperlukan. 

Kehadiran peneliti di lapangan yaitu di Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad 

Malang pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di Kelas VIII ini guna mendapatkan 

data atau informasi yang sebanyak-banyaknya tentang data yang aktual dan dapat 

dipercayai keabsahannya, kemudian menganalisa data itu dan menarik kesimpulan 

dari analisis data. 

F. Data Dan Sumber Data 

Sumber data adalah sumber dari mana data digali.  Apabila dilihat dari segi 

pentingnya data, maka sumber data dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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Pelacakan data dimulai dari sumber primer. Sumber primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari obyek penelitian yaitu guru team teaching kelas 1. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari data lisan sebagai hasil 

wawancara, dokumentasi, dan hasil observasi partisipan. 

Sumber Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber kedua 

yang merupakan pelengkap, meliputi buku-buku yang menjadi referensi terhadap 

tema yang diangkat.
33

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
34

 Pengumpulan data 

merupakan pekerjaan peneliti yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan 

penelitian. Hubungan kerja antara peneliti atau kelompok peneliti dengan subyek 

penelitian hanya berlaku untuk pengumpulan data dengan melalui teknik 

pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dengan informan/subyek 

penelitian, dan dokumentasi dengan melakukan penalaahan terhadap berbagai 

referensi-referensi yang memang relevan dengan fokus penelitian.
35

 Dan Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu: 

 

 

 

                                                           
33

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga Press, 2001), hal. 129 
34

 Suryo Guritno, dkk. Theory and Application of IT Research Metodologi Penelitian Teknologi 

Informasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), hal 125. 
35

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), hal 126. 
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1. Teknik Tes 

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

nilai-nilai siswa, guna mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS. 

2. Teknik Nontes 

Teknik nontes dapat dilakukan melalui observasi, yaitu melakukan 

pengamatan terhadap seluruh kegiatan siswa di kelas dan membuat daftar 

aktivitas siswa saat belajar, dan melakukan evaluasi pada akhir 

penyampaian materi secara keseluruhan dan hasil belajarnya dicatat 

sebagai data hasil belajar siswa. 

H. Alat Pengumpul Data 

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan alat penelitian yaitu : 

a. Tes, menggunakan tes subjektif tertulis untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam pelajaran IPS menggunakan metode inkuiri 

b. Lembar observasi yang digunakan oleh observer untuk mengamati 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung  

c. Angket adalah berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan diajukan 

oleh peneliti kepada siswa untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

penggunaan metode inkuiri dalam mata pelajaran IPS. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mencermati setiap langkah yang 

dibuat mulai dari tahap persiapan, proses sampai hasil pembelajaran. Teknik 

analisis data yang dilakukan adalah: 
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1. Mengumpulkan semua data dari hasil pengamatan selama siklus I, baik data 

kuantitatif maupun kualitatif. 

2. Menganalisis data dengan membuat tabulasi dan persentase, serta disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik 

3. Menguji keberhasilan penelitian dengan cara membandingkan hasil 

pengolahan data dengan indikator keberhasilan antara hasil tes siklus I dan 

hasil tes siklus II. 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah berupa rangkaian 

langkah-langkah berbentuk spiral. Dalam menganalisis data penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: 

1. Tahap perencanaan 

2. Tahap pelaksanaan tindakan 

3. Tahap observasi, dan 

4. Tahap evaluasi-refleksi 

Berikut adalah siklus prosedur pelaskanaan penelitian tindakan kelas: 
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SIKLUS I 

 

 SIKLUS II 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pelaksanaan Tindakan Kelas 

SIKLUS I 

1. Tahap Perencanaan. Tahap perencanaan dimulai dengan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Menyiapkan silabus, rencana perbaikan pembelajaran, dan bahan ajar 

b. Menyiapkan instrument penelitian yang terdiri dari lembar observasi, 

dan alat evaluasi 

c. Menentukan materi 

2. Tahap Pelaksanaan. Ada tiga kegiatan utama dalam kegiatan ini, yaitu; 

a. Pendahuluan. 

a) guru membuka pelajaran dengan memberi salam, 

b) guru mengawali pelajaran dengan memberikan penjelasan 

secara umum tentang langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan pada oleh siswa. 

Perencanaan Perencanaan Perencanaan 

Dan seterusnya 

Refleksi Observasi \Pelaksanaan Perencanaan 

Refleksi 
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c) Guru memotivasi siswa supaya mencoba menggunakan metode 

inkuiri 

b. Kegiatan Inti. 

a) Membentuk kelompok kerja siswa 

b) Guru menunjukkan bagaimana permintaan dan penawaran 

barang dan jasa 

c) Guru menjelaskan materi tentang permintaan dan penawaran 

barang dan jasa 

d) Guru membagikan tugas berupa lembar kerja siswa kepada 

masing-masing kelompok 

e) Masing-masing siswa bekerjasama menyelesaikan tugasnya 

f) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 

kelompoknya 

g) Guru memotivasi terhadap siswa yang pasif dan pendiam agar 

aktif dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. 

h) Masing-masing kelompok mempresentasikan  hasil kerja 

kelompoknya yang diwakili oleh seorang anggota 

kelompoknya. 

i) Siswa mengumpulkan hasil kerja kelompoknya 

c. Penutup 

a) Guru membuat kesimpulan dari materi yang telah 

disampaikannya 

b) Siswa mengerjakan soal-soal evaluasi hasil belajar 
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Berdasarkan kajian hasil tes hasil belajar tersebut guru bersama observer 

merumuskan kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran pada siklus I sebagai 

koreksi yang dapat dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II. 

3. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan oleh guru dan rekan guru yang bertindak 

sebagai observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Evaluasi 

dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran baik terhadap kinerja guru, 

aktivitas  belajar siswa maupun terhadap hasil pembelajaran. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah suatu upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi, 

yang telah dihasilkan, atau apa yang belum dihasilkan, atau apa yang 

belum tuntas dari langkah atau upaya yang telah dilakukan. Dengan 

perkataan lain, refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau 

kegagalan pencapaian tujuan. Kegiatan demikian itu kemudian direvisi 

kembali pada siklus II dan selanjutnya. 

SIKLUS II 

a. Tahap Persiapan 

Persiapan yang dilakukan untuk proses penelitian tindakan kelas ini adalah 

mendata seberapa banyak anak yang kesulitas belajar IPS berdasarkan hasil 

evaluasi pada siklus 1.  Kemudian bersama observer merumuskan perencanaan 

pembelajaran untuk siklus II, yaitu : 
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a) Menyiapkan silabus, rencana perbaikan pembelajaran, dan bahan ajar yang 

sudah direvisi 

b) Menyiapkan  instrument penelitian yang terdiri dari lembar observasi, dan 

alat evaluasi 

c) Menentukan materi 

b. Pelaksanaan Siklus II 

1. Tahap Perencanaan Tindakan. Adapun langkah yang dilakukan pada 

tahapan ini antara lain : 

a) Pengumpulan data diri anak yang hasil  belajar IPS rendah berdasarkan 

hasil belajar pada siklus 1. 

b) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa pada siklus 1 dan 

memecahkannya. 

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepat yakni 

Pembelajaran dengan Metode inkuiri. 

2. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru menerapkan metode pembelajaran 

b) Siswa belajar dalam situasi pembelajaran IPS  

c) Memantau perkembangan prestasi belajar yang terjadi pada anak 

3. Tahap Observasi 

Tindakan guru memonitor dan membantu siswa jika menemui kesulitan 

selama pengajaran IPS 

4. Tahapan Refleksi  
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Mengadakan refleksi dan evaluasi dari kegiatan  perencanaan, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi kegiatan. 

K. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Peningkatan Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

2. Seluruh siswa memahami materi yang disampaikan 

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menjunjukkan hasil yang baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah : SMP Islam Sabilurrosyad 

NPSN : 69849571 

SK Izin operasional : 422/2453/35.73.301/2017 

Alamat : Jl. Candi VI/C 303 Karang Besuki, Kec.  

Sukun 

Kode Pos : 65111 

Kota : Malang 

Propinsi : Jawa Timur 

Nomor Telepon : 0341 – 582244 

Status Sekolah : Swasta 

Jenjang : SMP 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

: Pagi 

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 

Akriditas : B 

Luas Tanah : 569 M
2
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2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Unggul dalam spiritual, intelektual dan ketrampilan yang berpijak pada 

nilai-nilai pesantren dan budaya luhur bangsa 

b. Misi  

1. Membentuk siswa-siswi yang memiliki iman, ilmu dan amal yang terintegrasi 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

peserta didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki 

3. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal 

B. Pelaksanaan Tindakan Kelas dan Hasil Observasi 

1. Pra Sikluas dan Persiapan Team Teaching 

Pada penelitian SMPI Sabilurrosyad Kota Malang ini perlu adanya 

persiapan pra siklus dilakukan oleh peneliti dengan harapan hasil penelitian dapat 

dilakasanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

mulai pertengahan bulan januari sampai dengan pertengahan bulan februari 2019. 

Berdasarkan siklus I dan siklus II yang telah ditentukan oleh peneliti dalam 

pelaksanaan praktik tindakan kelas team teaching maka perlu adanya keterlibatan 

guru kelas, peneliti dan murid secara langsung dalam pelaksanaannya. Selain itu 

perlu adanya observasi yang dilakukan oleh peneliti, Observasi  merupakan 

langkah awal pelaksanaan penelitian untuk mengetahui permasalahan-

permasalahan yang ada di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Guru dan peneliti sebagai kolaborator berusaha 



51 
 

 
 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa dengan meminta siswa terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain peran siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar, pembelajaran juga harus disajikan  agar  lebih menyenangkan  

dan efektif yaitu melalui metode pembelajaran team teaching. 

Tahap persiapan team teaching dilaksanakan oleh peneliti dengan cara 

melakukan perencanaan tindakan yang akan di laksanakan. Persiapan  ini berupa 

perencanaan penerapan metode pembelajaran team teaching  untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Berikut merupakan tahap 

persiapan yang dilakukan oleh peneliti: 

a. Melakukan diskusi dengan guru 

Peneliti melakasanakan diskusi bersama dengan guru mulai dari 

mengadakan pertemuan antara peneliti dan guru mata pelajaran IPS untuk 

mendiskusikan persiapan penelitian yang meliputi : pembagian tugas dan 

tanggung jawab, dimana semua guru pada kelompok ini harus tetap terjadwal 

hadir pada setiap kelas pembelajaran tanpa terkecuali.  

b. Menentukan materi dalam pelaksanaan team teaching 

Peneliti sebelum menentukan materi yang akan dipelajari, terlebih dahulu 

peneliti dan guru menyusun rancangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), agar materi yang akan disampaikan sesuai denagn  RPP yang telah dibuat.  

Materi tersebut dilaksanakan pada pelaksanaan siklus I dan siklus II yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Siklus I (Kelas Penuh) Siklus II (Dibagi Dua 

Kelompok 

Siklus III (Diskusi Antar 

Kelompok) 

Permintaan barang dan 

Jasa yang meliputi: 

1. Pengertian 

permintaan 

2. Faktor-faktor 

pengaruh permintaan 

3. Hukum permintaan 

4. Kurva pemintaan 

Penawaran barang dan 

Jasa yang meliputi:  

1. Pengertian penawaran 

2. Faktor-faktor 

pengaruh penawaran 

3. Hukum penawaran 

4. Kurva penawaran 

Permintaan dan 

penawaran barang dan 

Jasa yang meliputi: 

1. Pengertian permintaan 

2. Faktor-faktor pengaruh 

permintaan 

3. Hukum permintaan 

4. Kurva pemintaan 

5. Pengertian penawaran 

6. Faktor-faktor pengaruh 

penawaran 

7. Hukum penawaran 

8. Kurva penawaran 

 

Selanjutnya peneliti penyusun persiapan pelaksanaan penelitian yang terdiri 

dari 2 siklus.  Setiap siklus dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

a. Siklus I 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I dilaksanakan dengan melakukan 

penyusunan rencana pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tahap pertama Menyusun RPP siklus pertama pada pertemuan kelas, pada 

pertemuan ini siswa diharapkan mampu memahami materi 

permintaan barang/jasa. Yang meliputi: 

1. Pengertian permintaan 

2. Faktor-faktor pengaruh permintaan 

3. Hukum permintaan 

4. Kurva pemintaan 

Tahap kedua Melakukan observasi kepada siswa berdasarkan indikator 

keaktifan belajar dengan penerapan  metode pembelajaran  

team teaching berdasarkan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan  metode pembelajaran  team teaching 

Tahap ketiga menyiapkan   perlengkapan pembelajaran sesuai  metode 

pembelajaran  team teaching  meliputi,  proyektor, penomoran 
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meja siswa. 

Tahap keempat menyusun soal  evaluasi  yang diberikan pada  akhir siklus 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan keberhasilan 

pembelajaran 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus I, pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada satu kali pertemuan, 

dengan waktu berkisar antara 2x30 menit hari Rabu, tanggal 30 januari 2019, 

pukul 08.20 WIB. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai 

dengan rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai 

pengajar dan Guru ke-2  melakukan pendekatan, secara bergantian dengan cara 

peneliti dan guru menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian 

yang akan dilakukan, dan menjelaskan metode pembelajaran  team teaching  

kepada siswa.  Pertemuan ini materi yang akan disampaikan adalah Pengertian 

permintaan, Faktor-faktor pengaruh permintaan, Hukum permintaan dan Kurva 

pemintaan. Berikut  langkah-langkah pembelajaran  yang dilaksanakan: 

1) Tahap Awal 

Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang tergabung 

dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung jawab masing-

masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berdiskusi mengenai 

materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk menyamakan pendapat 

terhadap materi pelajaran. 

2) Tahap Inti 

Sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih dahulu  

memberikan salam  serta  menyampaikan topik dan  tujuan pembelajaran  setelah 
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itu guru mengabsen siswa. Selanjutnya  Guru ke-1 memberikan apersepsi kepada 

siswa dengan bertanya kepada siswa apakah siswa pernah mempelajri mngenai 

materi yang akan di sampaikan yaitu permintaan barang/jasa. Kemudian guru 

memberikan contoh pembelajran mengenai permintaan barang/jasa. Guru ke-2 

menuliskan materi yang akan disampaikan di papan tulis. 

Sebelum menjelaskan materi pelajaran Guru ke-1 terlebih dahulu 

mendorong siswa untuk aktif  dengan melibatkan siswa mencari informasi 

mengenai materi permintaan barang/jasa. Guru ke-1 menjelaskan menganai materi 

permintaan barang/jasa. Sedangkan  Guru ke-2 mengawasi siswa dari belakang 

agar menyimak materi dengan baik. Suasana kelas cukup tenang selama 

pembelajaran, sambil menjelaskan materi guru ke-2 memberikan demonstrasi 

materi yang disampaikan, hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap 

materi yang disampaikan guru.  Sedangkan siswa mencoba memahami materi 

yang didemonstrasikan oleh guru ke-1 di masing-masing peralatan tulis/buku 

siswa. 

Dalam meningkatkan pemahanan dan keaktifan belajar siswa, Guru ke-2    

berkeliling kelas dan memberikan siswa kesempatan untuk bertanya karena ada 

beberapa siswa yang terlihat mengobrol dengan temannya.  Beberapa siswa ada 

yang mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi tersebut,  sebelum  

Guru ke-1 menjawab, terlebih dahulu Guru ke-2 melemparkan kembali 

pertanyaan yang di tujukan kepada guru untuk di jawab oleh siswa lainya.  
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Hal tersebut dilakukan untuk mendorong keaktifan belajar siswa yang lain 

dalam mengemukakan pendapat. Setelah ada siswa yang menyampaikan 

pendapatnya mengenai pertanyaan siswa sebelumnya, lalu Guru ke-1 

menambahkan penjelasan tersebut agar lebih dimengerti dan memberikan 

demonstrasi mengenai materi permintaan barang/jasa. 

3) Tahap Penutup 

Pada kegiatan penutup  Guru ke-2    menjelaskan kembali secara singkat 

materi yang baru di pelajari.  Kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan 

memberikan salam. Untuk meninjau ulang penguasaan dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang sudah dipelajari, guru memberikan post test  kepada siswa 

berupa soal tes formatif dengan jumlah 20 soal. Kemudian guru mengakhiri 

pertemuan dengan memberikan salam.  

3. Tahap Evaluasi/Observasi 

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan keaktifan belajar siswa 

setelah diterapkan metode pembelajaran team teaching. Observasi dilakukan oleh 

pengamat dan peneliti sebagai tim dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan 

observasi sebagai berikut : 

a. Observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu mencatat kejadian 

yang terkait dengan proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa, 

serta kendala-kendala yang dihadapi. 
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b. Melakukan evaluasi terhadap tugas yang diberikan kepada siswa 

kemudian melihat kendala-kendala serta kelemahan-kelemahan 

yang terjadi. 

Hasil evaluasi pada pertemuan awal siswa masih belum terbiasa dengan 

metode pembelajaran  team teaching,  karena baru pertama kali dilakukan. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran siswa masih bertanya dengan guru yang 

menjelaskan di depan kelas saja jika ada materi yang belum dipahami. Pada akhir 

pelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau kembali materi yang telah 

dipelajari. Setelah mengambil kesimpulan dan menyampaikan materi pada 

pertemuan berikutnya guru langsung menutup pelajaran dengan memberikan 

salam. 

4. Penilaian Keaktifan belajar siswa 

Keaktifan belajar siswa perlu dinilai oleh peneliti untuk meentukan berhasil 

atau tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan, hal ini dapat menentukan 

sikap yang harus peneliti ambil dalam tindakan kelas selanjutnya. Dari hasil 

pengamatan  yang dilakukan oleh observer  mengenai keaktifan belajar siswa  

yang  terdiri dari beberapa aspek,  tidak semua siswa melakukan aktifitas belajar 

sesuai aspek yang diamati dan mencapai keberhasilan proses belajar mengajar. 

Berikut merupakan laporan penilaian hasil dari keaktifan belajar siswa 

Aspek yang di amati Keterangan 

Kurang 

Baik 

Sedang Sangat 

Baik 

Mendengarkan penjelasan guru     

Memperhatikan penjelasan guru     

Siswa mampu menjawab pertanyaan guru     
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Siswa mampu mengemukakan pendapat 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

    

Siswa mampu menjawab pertanyaan guru     

Siswa mencatat dan mengikuti instruktur 

dari guru 

    

Siswa memecahkan masalah yang diberikan 

guru 

    

Keberanian atau kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat atau jawaban 

dalam kegiatan pembelajaran 

    

 

5. Tahap Refleksi 

Guru  dan peneliti membahas hasil kegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Refleksi dilakukan untuk melihat apakah masih terdapat kekurangan 

dalam pelaksanaan siklus I. Dalam hal ini kekurangan akan diperbaiki dalam 

siklus II. Kegiatan refleksi dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan terkait 

dengan penerapan  metode pembelajaran  team teaching. Berdasarkan hasil 

evaluasi terdapat beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi di anataranya 

sebagai berikut: 

a. Pada akhir pelajaran guru tidak  mengajak siswa meninjau kembali secara 

bersama-sama  mengenai materi yang telah dipelajari, guru hanya menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

b. Keaktifan siswa sudah terlihat tetapi belum semua siswa menunjukkan 

keaktifan belajar, masih ada siswa yang belum berinteraksi dengan guru 

karena malu, juga masih ada siswa yang belum terlibat dalam pemecahan 

masalah dan masih ada siswa yang belum menanggapi penjelasan dari 

guru. 
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c. Masih terdapat  beberapa  siswa yang bingung saat mengikuti 

pembelajaran dengan  metode pembelajaran  team teaching, karena selama 

ini mereka terbiasa dengan satu orang guru. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, disimpulkan bahwa perlu diadakan 

perbaikan dan perubahan pada siklus II, agar kegiatan pembelajaran mencapai 

hasil yang diharapkan. Berikut usaha perbaikan pada siklus II 

a. Berdasarkan pelaksanaan pada siklus I, guru akan membagi siswa menjadi 

dua kelompok, guru 1 akan  membimbing kelompok 1,  membantu 

kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran yang telah 

disampaikan. Guru 2 akan membimbing kelompok 2, memberikan 

pengayaan tentang materi yang telah dipelajari serta  membantu kesulitan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. 

b. Guru dan peneliti memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan 

aktif selama pembelajaran, dengan mengadakan tanya jawab kepada siswa. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. 

b. Siklus II 

1. Perencanaan 

Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I, maka 

peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran dengan  

metode pembelajaran  team teaching,  yaitu dengan membagi siswa ke dalam dua 

kelompok. Penyusunan  rencana pembelajaran  pada siklus II hampir sama dengan 

siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti bekerjasama 
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dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah disepakati bersama.  

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pada siklus II, pelaksanaan tindakan berkisar antara 2x30 menit. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai  dengan rencana 

pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pengajar dan Guru 

ke-2 mengawasi proses pembelajaran, selanjutnya guru ke-2 akan membagi kelas 

menjadi 2 kelompok. Pada setiap akhir siklus peneliti bersama guru melakukan 

evaluasi terhadap hasil penelitian. Langkah-lngkah pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru adalah sebagai berikut: 

1) Tahap awal 

Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang tergabung 

dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung jawab masing-

masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berdiskusi mengenai 

materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk menyamakan pendapat 

terhadap materi pelajaran. Berikut adalah materi yang akan disampaikan pada 

tahap inti yang telah disepakati 

Materi 

Penawaran barang dan Jasa yang meliputi:  

1. Pengertian penawaran 

2. Faktor-faktor pengaruh penawaran 

3. Hukum penawaran 

4. Kurva penawaran 
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2) Tahap inti 

Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih 

dahulu memberikan salam dan menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

setelah itu guru mengabsen siswa.  Kemudian  Guru ke-2 membagi siswa menjadi 

2 kelompok. Kelompok 1 dibimbing oleh Guru ke-1 dan kelompok 2 dibimbing 

oleh Guru ke-2. 

Selanjutnya Guru ke-1 memaparkan materi yang akan di sampaiakan.  Pada 

kegiatan pembelajaran  awal,  Guru ke-1  akan menjelaskan materi pelajaran 

secara singkat tentang penawaraan atas barang dan jasa, sedangkan Guru ke-2 

mendampingi siswa dan memastikan bahwa siswa memahami materi. Setelah 

Guru ke-1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian membimbing kelompok 

belajar. Guru ke-1  membimbing kelompok 1 mempelajari  dan mencoba 

mempraktekkan  materi yang belum mereka pahami, baik materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi yang baru dijelaskan. Guru 

ke-2 memberikan pengayaan kepada kelompok 2. Hal tersebut dilakukan agar 

siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. Suasana kelas cukup 

ramai selama pembelajaran,  karena suara siswa yang bertanya dan berdiskusi 

dengan guru  namun kondisi tersebut tetap dapat dikendalikan oleh guru. 

3) Tahap penutup 

Pada kegiatan  penutup,  Guru ke-1 dan ke-2 bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dan guru menekankan hal-hal 

penting dalam materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya maupun 
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materi yang disampaikan pada pertemuan terakir. Kemudian guru menutup 

pelajaran dengan berdo‟a dan memberikan salam 

3. Evaluasi/Observasi 

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa dan 

prestasi belajar siswa  setelah diterapkan metode pembelajaran  team teaching. 

Observasi yang dilakukan pada tahap ini juga meliputi keaktifan belajar siswa 

dengan cara mengamati aktifitas setiap siswa. Berdasarkan pengamatan keaktifan 

belajar siswa yang telah dilakukan observer menunjukkan keaktifan belajar 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 

Hasil observasi pada siklus II, siswa sudah bisa menyesuaikan pembelajaran 

dengan metode team teaching. Hal tersebut dapat dilihat dari  peningkatan 

keaktifan belajar siswa.  peningkatan nampak pada saat bimbingan belajar yang 

dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya kepada guru mengenai 

materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan guru dan mengemukakan 

pendapat mengenai hal yang mereka ketahui tentang materi yang dipelajari.  

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer guru telah 

menerapkan metode pembelajaran  team teaching  dengan baik. Guru dapat 

mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar. 

4. Penilaian Keaktifan Belajar Siswa 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peneliti, keaktifan 

belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
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siklus I. Hal ini dapat dilihat pada data berikut ini berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti: 

Aspek yang di amati Keterangan 

Kurang 

Baik 

Sedang Sangat 

Baik 

Mendengarkan penjelasan guru     

Memperhatikan penjelasan guru     

Siswa mampu menjawab pertanyaan guru     

Siswa mampu mengemukakan pendapat 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

    

Siswa mampu menjawab pertanyaan guru     

Siswa mencatat dan mengikuti instruktur 

dari guru 

    

Siswa memecahkan masalah yang diberikan 

guru 

    

Keberanian atau kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat atau jawaban 

dalam kegiatan pembelajaran 

    

 

5. Tahap Refleksi 

Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah dilaksanakannya tindakan terkait 

dengan penerapan metode  pembelajaran  team teaching. Refleksi dilakukan oleh 

guru  dan  peneliti, untuk  mengevaluasi  kembali apa yang sudah dilakukan dan 

untuk melihat kembali apakah tindakan yang dilaksanakan dapat menghasilkan 

perbaikan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus I sudah tidak terjadi 

pada siklus II.  Kebingungan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I  

sudah tidak terlihat pada kegiatan pembelajaran siklus II karena seluruh 

siswa sudah mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
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b. Menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus II dengan metode 

pembelajaran  team teaching terdapat  peningkatan keaktifan  belajar  

siswa. 

c. metode pembelajaran team teaching pada siklus II siswa sudah tidak malu-

malu lagi berinteraksi dengan guru dan pada kegiatan pembelajaran  siswa 

banyak mengemukakan hal-hal yang mereka ketahui. Selama kegiatan 

pembelajaran  guru sudah tidak banyak memberikan  penjelasan tentang 

metode pembelajaran team teaching karena siswa sudah mengerti . 

d. Secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran  team teaching  pada 

siklus II ini sudah berjalan dengan baik. 

c. Siklus III 

1. Perencanaan 

Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I dan 

siklus II, maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran team teaching,  yaitu dengan membagi 

siswa ke dalam dua kelompok siswa dalam kelas yang nantinya akan di lakukan 

proses diskusi melalui antar kelompok dengan hasil akir presentasi antar 

kelompok. diskusi dilakukan berdasarkan mata pelajaran yang didapatkan yaitu 

mengenai permintaan dan penawaran barang atau jasa. Penyusunan  rencana 

pembelajaran  pada siklus II hampir sama dengan siklus I. Sebelum melakukan 

pembelajaran terlebih dahulu peneliti bekerjasama dengan guru mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Dalam  

tahap perrencanaan ini dilakukan dengan cara guru pertama melakukan 
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pengawasan dan memberikan dukungan penuh mengenai pendapat siswa pada 

kelompok pertama. Sedangkan guru ke dua melakuikan pengawasan dan 

pendampingan serta memberikan dukungan dan semangat kepada kelopok ke dua.  

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 

Pada siklus III, pelaksanaan tindakan kelas berkisar antara 2x30 menit. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pendaping 

kelompok 1 dan Guru ke-2 sebagai pendmping kelompok 2, selanjutnya guru ke-1 

dan ke-2 menjelaskan maksud dan tujuan dalam kelas. Pada setiap akhir siklus 

peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. Langkah-

lngkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

1) Tahap awal 

Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang tergabung 

dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung jawab masing-

masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berdiskusi mengenai 

materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk menyamakan pendapat 

terhadap materi pelajaran. Berikut adalah materi yang akan disampaikan pada 

tahap inti yang telah disepakati 

Materi 

1. Pengertian permintaan 

2. Faktor-faktor pengaruh permintaan 

3. Hukum permintaan 

4. Kurva pemintaan 

5. Pengertian penawaran 

6. Faktor-faktor pengaruh penawaran 
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7. Hukum penawaran 

8. Kurva penawaran 

 

2) Tahap inti 

Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih 

dahulu memberikan salam dan menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

setelah itu guru mengabsen siswa.  Kemudian  Guru ke-2 membagi siswa menjadi 

2 kelompok. Kelompok 1 dibimbing oleh Guru ke-1 dan kelompok 2 dibimbing 

oleh Guru ke-2. 

Selanjutnya Guru ke-1 mengulas dan memaparkan tujuan masing-masing 

kelompok. Pada kegiatan pembelajaran  awal,  Guru ke-1  akan menjelaskan 

materi pelajaran secara singkat tentang penawaraan dan permintaan atas barang 

dan jasa, sedangkan Guru ke-2 mendampingi siswa dan memastikan bahwa siswa 

memahami materi. Setelah Guru ke-1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian 

membimbing kelompok belajar. Guru ke-1 membimbing kelompok 1 mempelajari  

dan mencoba mempraktekkan  materi yang belum mereka pahami, baik materi 

yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi yang baru 

dijelaskan. Guru ke-2 memberikan pengayaan kepada kelompok 2. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. 

Suasana kelas cukup ramai selama pembelajaran,  karena suara siswa yang 

bertanya dan berdiskusi dengan guru  namun kondisi tersebut tetap dapat 

dikendalikan oleh guru. 

Guru ke-1 dalam memberikan penjelasan kepada kelas hanya dengan waktu 

10-15 menit, kemudian pada menit ke 16 guru mempersilahkan kepada masing-
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masing kelompok untuk berdiskusi dengan kelompok masing-masing dengan 

waktu selama 20 menit, selanjutnya masing-masing kelompok diberikan 

kesempatan untuk salah satu siswa dalam memarkan kepada kelompok lain 

mengenai hasil diskusi dan memberikan kesempatan kepaada kelompok lain untuk 

bertanya. 

3) Tahap penutup 

Pada kegiatan  penutup,  Guru ke-1 dan ke-2 bersama-sama dengan siswa 

menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran dan guru menekankan hal-hal 

penting dalam materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya maupun 

materi yang disampaikan pada pertemuan terakir. Kemudian guru menutup 

pelajaran dengan berdo‟a dan memberikan salam 

3. Evaluasi/Observasi 

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa dan 

prestasi belajar siswa  setelah diterapkan metode pembelajaran  team teaching. 

Observasi yang dilakukan pada tahap ini juga meliputi keaktifan belajar siswa 

dengan cara mengamati aktifitas setiap siswa. Berdasarkan pengamatan keaktifan 

belajar siswa yang telah dilakukan observer menunjukkan keaktifan belajar 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I dan siklus II 

Hasil observasi pada siklus III, siswa sudah bisa menyesuaikan 

pembelajaran dengan metode team teaching. Hal tersebut dapat dilihat dari  

peningkatan keaktifan belajar siswa yang berdiskusi dengan teman kelompok dan 
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ketika salah satu siswa memaparkan hasil diskusi kelompok menunjukkan hasil 

yang memuaskan dengan adanya peningkatan dan keaktifan nampak pada saat 

bimbingan belajar yang dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya 

kepada siswa lain mengenai materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan 

teman dan mengemukakan pendapat mengenai hal yang mereka ketahui tentang 

materi yang dipelajari. Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

observer guru telah menerapkan metode pembelajaran  team teaching  dengan 

baik. Guru dapat mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar. 

Beberapa peningkatan dapat dilihat melalui kontribusi memberikan pandangan 

sebagai hasil diskusi kelompok dan keaktifan ketika bertanya kepada kelompok 

lain yang memaparkan hgasil diskusinya. 

4. Penilaian Keaktifan Belajar Siswa 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peneliti, keaktifan 

belajar siswa pada siklus III sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

siklus I dan siklus II. Hal ini dapat dilihat pada data berikut ini berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti: 

Aspek yang di amati Keterangan 

Kurang 

Baik 

Sedang Sangat 

Baik 

Mendengarkan penjelasan teman     

Memperhatikan penjelasan teman     

Siswa mampu menjawab pertanyaan 

kelompok lain 

    

Siswa mampu mengemukakan pendapat 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

    

Siswa mampu menjawab pertanyaan teman 

kelompok lain  

    

Siswa mencatat dan memperhatikan teman 

kelompok lain 
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Siswa memecahkan masalah yang dihadapi 

saat berdiskusi 

    

Keberanian atau kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat atau jawaban 

dalam kegiatan pembelajaran 

    

 

5. Tahap Refleksi 

Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah dilaksanakannya tindakan terkait 

dengan penerapan metode  pembelajaran  team teaching. Refleksi dilakukan oleh 

guru  dan  peneliti, untuk  mengevaluasi  kembali apa yang sudah dilakukan dan 

untuk melihat kembali apakah tindakan yang dilaksanakan dapat menghasilkan 

perbaikan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus I dan siklus II sudah 

tidak terjadi pada siklus II. 

b. Kebingungan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II 

sudah tidak terlihat pada kegiatan pembelajaran siklus III karena seluruh 

siswa sudah mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

c. Menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus III dengan metode 

pembelajaran  team teaching terdapat peningkatan keaktifan belajar  siswa. 

d. metode pembelajaran team teaching pada siklus III siswa sudah tidak 

malu-malu lagi berinteraksi dengan guru dan pada teman mapun antar 

kelompok pada kegiatan pembelajaran  siswa banyak mengemukakan hal-

hal yang mereka ketahui. 
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e. Selama kegiatan pembelajaran guru sudah tidak banyak memberikan  

penjelasan tentang metode pembelajaran team teaching karena siswa sudah 

mengerti. 

f. Keaktifan siswa antar siswa dan siswa antar masing-masing guru sangat 

baik. Secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran team teaching  

pada siklus III ini sudah berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan Pembelajaran Team Teaching 

Semua pembelajaran harus mempunyai perencanaan yang matang begitu 

pula dengan metode pembelajaran team teaching. SMPI Sabilurrosyad Kota 

Malang telah menerapkan metode pembelajaran team teaching. Dalam 

menerapkan pembelajaran dengan metode team teaching SMPI Sabilurrosyad 

terlebih dahulu melakukan perencanaan yang sistematis dan agar harapan atau 

tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan efektif. Salah satu 

kesuksesan dalam pembelajaran yang baik adalah salah satunya peran guru. Guru 

yang baik akan berusaha sebisa mungkin untuk pembelajarannya berhasil dan 

siswa dapat mengerti apa yang sudah diajarkan.salah satu hal yang dilakukan oleh 

guru adalah membuat perencanaan mengajar sebelumnya. 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang paling penting dilakukan 

sebelum berlangsungnya proses pembelajaran, adapun kegiatan dalam 

perencanaan adalah menyiapkan segala hal secara matang tentang apa yang akan 

dilakukan pada proses pembelajaran berlangsung. Persiapan tersebut dimulai dari 

menyusun materi yang akan diajarkan, sampai kepada evaluasi yang akan 

dilakukan, dan lain sebagainya.  

Dalam metode pembelajaran team teaching harus dibentuk kelompok guru 

untuk menyusun rencana pembelajaran secara Bersama-sama serta merencanakan 

metode dan media pembelajaran. Hal tersebut dilakukan guna dapat jelas tugas 
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masing-masing guru dalam team tersebut. Seperti halnya yang telah dilakukan 

oleh guru team teaching pelajaran IPS di kelas VIII SMPI Sabilurrosyad Malang 

telah sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Artiningsih (2008) bahwa 

perencanaan pembelajaran team teaching ini dilakukan bersama-sama oleh team 

guru dalam mempersiapkan RPP, menentukan metode dan menentukkan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Sehingga dalam pelaksanaannya kedua 

guru team teaching tidak akan mengalami hambatan dalam pengajaran dan dapat 

mengajar sesuai dengan apa yang telah ditargetkan. 

Dengan adanya RPP, metode dan media guru Team teaching Di SMPI 

Sabilurrosyad memiliki peran masing - masing dan memiliki tanggung jawab 

terhadap peran mereka masing - masing sehingga team guru tersebut harus 

memahami semua komponen dari RPP, metode, media. Kedua guru juga harus 

dapat berkolaborasi dalam melakukan pembelajaran dikelas. 

Menyusun rencana garis besar kurikulum, tujuan pengajaran, alokasi 

waktu. Pada tahap ini diperlukan kerja sama antar guru dalam perencanaannya. 

Dalam menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) disusun secara 

bersama-sama oleh setiap guru yang bergabung dalam team teaching, supaya 

setiap guru yang bergabung dalam team teaching memahami apa-apa yang 

tercantum dalam isi RPP tersebut, mulai dari standar kompetensi, kompetensi 

dasar, dan indikator yang harus diraih oleh siswa dari proses pembelajaran sampai 

kepada sistem penilaian hasil evaluasi siswa. 

Selain penyusunan RPP dan metode yang akan diterapkan guru diharapkan 

untuk mengetahui dan memahami tema dari materi yang akan diajarkan kepada 
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siswa, lebih dari itu, kedua guru harus bersama – sama mengetahui materi 

pembelajaran yang akan disampaikan sehingga dalam proses pembelajaran akan 

bisa saling melengkapi satu sama lain. 

Apa yang telah dilakukan oleh guru pembelajaran team teaching di kelas 

VIII SMPI Sabilurrosyad Malang sesuai dengan teori yaitu melakukan pembagian 

tugas kepada masing-masing guru team teaching yakni membagi guru menjadi 

dua bagian yaitu guru utama dan guru pendamping. Dengan pembagian ini guru 

utama memiliki peran sebagai pengajar didepan kelas dan guru pendamping 

bertugas mengawasi siswa dan membantu siswa yang belum memahami 

penjelasan guru utama didepan, sehingga dalam proses pengajaran siswa yang 

belum bisa memahami tidak mengganggu proses pembelajaran dikelas. 

Pembagian tugas atau peran guru team teaching dilakukan agar mereka tidah 

bingung dengan peran dan tugasnya masing-masing. Setelah semua persipan 

mengajar selesai, barulah kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh team 

teaching Sehingga dapat dikatakan bahwa jenis team teaching di SMPI 

Sabilurrosyad yakni team teaching partnership. Yang dimaksud dengan 

partnership adalah dua anggota guru yang bekerja sama dalam satu pekerjaan 

dalam bentuk kolaborasi instruksional. 

Tahap perencanaan pada siklus I dilaksanakan dengan melakukan 

penyusunan rencana pembelajaran. Menyusun RPP siklus pertama pada 

pertemuan kelas, pada pertemuan ini siswa diharapkan mampu memahami materi 

permintaan barang/jasa. Yang meliputi: Pengertian permintaan, Faktor-faktor 

pengaruh permintaan, Hukum permintaan dan Kurva pemintaan.  
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Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I, 

maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan  metode pembelajaran  team teaching,  yaitu dengan membagi siswa ke 

dalam dua kelompok. Penyusunan  rencana pembelajaran  pada siklus II hampir 

sama dengan siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti 

bekerjasama dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disepakati bersama. Berdasarkan perencanaan pada siklus I dan 

siklus II, maka melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran team teaching,  yaitu dengan membagi siswa ke dalam dua 

kelompok siswa dalam kelas yang nantinya akan di lakukan proses diskusi 

melalui antar kelompok dengan hasil akir presentasi antar kelompok. diskusi 

dilakukan berdasarkan mata pelajaran yang didapatkan yaitu mengenai 

permintaan dan penawaran barang atau jasa. Penyusunan  rencana pembelajaran  

pada siklus II hampir sama dengan siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran 

terlebih dahulu peneliti bekerjasama dengan guru mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disepakati bersama. Dalam  tahap 

perrencanaan ini dilakukan dengan cara guru pertama melakukan pengawasan dan 

memberikan dukungan penuh mengenai pendapat siswa pada kelompok pertama. 

Sedangkan guru ke dua melakuikan pengawasan dan pendampingan serta 

memberikan dukungan dan semangat kepada kelopok ke dua. 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Team Teaching 

Dalam pelaksanaan pembelajaran team teaching guru berpedoman pada 

RPP yang telah dibuat pada perencanaan, namun jika dalam pelaksanaan terdapat 

sebuah gangguan atau kebuntuan, maka anggota lain dapat membantu dalam 

menyelesaikan gangguan dan mencarikan jalan keluar untuk kebuntuan yang ada 

didalam pelaksanaan. Jadi dalam pembelajaran di SMPI Sabilurrosyad saling 

membantu dalam menciptakan kegiatan belajar dan mengajar yang aktif dan 

efektif didalam kelas. 

Di SMPI Sabilurrosyad pelaksanaan pembelajaran dapat dibedakan 

menjadi 3 proses yakni proses pendahuluan, inti dan kegiatan akhir. Ketiga hal ini 

selalu digunakan oleh guru team teaching di SMPI Sabilurrosyad untuk 

mempermudah dalam memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran. Dalam 

proses pendahuluan kedua guru melakukan salam kepada kelas, menanyakan 

kabar siswa-siswi, mengabsen dan memberikan motivasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan siswa dan mengetahui kesiapan siswa untuk 

memulai pembelajaran pada hari tersebut. 

Pada proses pendahuluan (Siklus I) ini guru telah mengerti tugas masing - 

masing ketika didalam kelas seperti yang telah disepakati sebelumnya sehingga 

setelah didalam kelas para guru akan menempati tempat yang tepat. Guru inti akan 

berada didepan untuk memberikan motivasi dan mengabsen siswa sedangkan guru 

pendamping melihat kondisi siswa - siswi yang mungkin sedang sakit atau tidak 

dalam kondisi yang sempurna dalam menerima pelajaran. 
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Proses kedua (Siklus II) merupakan bagian inti yakni proses belajar dan 

mengajar yang biasanya akan diawali dengan membahas sedikit materi yang telah 

diajarkan dalam pembelajaran dipertemuan sebelumnya, hal ini bertujuan untuk 

membantu siswa dalam melatih ingatan siswa dalam hal melatih ingatan yang 

telah diajarkan sebelumnya. Dalam proses inti ini, guru inti berada didepan untuk 

menjelaskan materi sedangkan guru pendamping berada dibelakang bertugas 

membantu siswa yang belum mengerti dengan materi yang diajarkan guru didepan 

sehingga para siswa yang belum mengerti tersebut tidak akan mengganggu 

pembelajaran dikelas tersebut. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pengajar dan Guru 

ke-2  melakukan pendekatan, secara bergantian dengan cara peneliti dan guru 

menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan, dan menjelaskan metode pembelajaran  team teaching  kepada siswa.  

Pertemuan ini materi yang akan disampaikan adalah Pengertian permintaan, 

Faktor-faktor pengaruh permintaan, Hukum permintaan dan Kurva pemintaan.  

Sebelum menjelaskan materi pelajaran Guru ke-1 terlebih dahulu 

mendorong siswa untuk aktif  dengan melibatkan siswa mencari informasi 

mengenai materi permintaan barang/jasa. Guru ke-1 menjelaskan menganai materi 

permintaan barang/jasa. Sedangkan  Guru ke-2 mengawasi siswa dari belakang 

agar menyimak materi dengan baik. Suasana kelas cukup tenang selama 

pembelajaran, sambil menjelaskan materi guru ke-2 memberikan demonstrasi 

materi yang disampaikan, hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap 
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materi yang disampaikan guru.  Sedangkan siswa mencoba memahami materi 

yang didemonstrasikan oleh guru ke-1 di masing-masing peralatan tulis/buku 

siswa. 

Dalam meningkatkan pemahanan dan keaktifan belajar siswa, Guru ke-2 

berkeliling kelas dan memberikan siswa kesempatan untuk bertanya karena ada 

beberapa siswa yang terlihat mengobrol dengan temannya. Beberapa siswa ada 

yang mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi tersebut,  sebelum  

Guru ke-1 menjawab, terlebih dahulu Guru ke-2 melemparkan kembali 

pertanyaan yang di tujukan kepada guru untuk di jawab oleh siswa lainya. Hal 

tersebut dilakukan untuk mendorong keaktifan belajar siswa yang lain dalam 

mengemukakan pendapat. Setelah ada siswa yang menyampaikan pendapatnya 

mengenai pertanyaan siswa sebelumnya, lalu Guru ke-1 menambahkan penjelasan 

tersebut agar lebih dimengerti dan memberikan demonstrasi mengenai materi 

permintaan barang/jasa.  

Pada siklus II, pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai  

dengan rencana pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai 

pengajar dan Guru ke-2 mengawasi proses pembelajaran, selanjutnya guru ke-2 

akan membagi kelas menjadi 2 kelompok. Pada setiap akhir siklus peneliti 

bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. Selanjutnya Guru ke-

1 memaparkan materi yang akan di sampaiakan.  Pada kegiatan pembelajaran  

awal,  Guru ke-1  akan menjelaskan materi pelajaran secara singkat tentang 

penawaraan atas barang dan jasa, sedangkan Guru ke-2 mendampingi siswa dan 

memastikan bahwa siswa memahami materi. Setelah Guru ke-1 selesai 
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menjelaskan, kedua guru kemudian membimbing kelompok belajar. Guru ke-1  

membimbing kelompok 1 mempelajari  dan mencoba mempraktekkan  materi 

yang belum mereka pahami, baik materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya atau materi yang baru dijelaskan. Guru ke-2 memberikan pengayaan 

kepada kelompok 2. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap 

materi yang disampaikan guru. Suasana kelas cukup ramai selama pembelajaran,  

karena suara siswa yang bertanya dan berdiskusi dengan guru  namun kondisi 

tersebut tetap dapat dikendalikan oleh guru. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pendaping 

kelompok 1 dan Guru ke-2 sebagai pendmping kelompok 2, selanjutnya guru ke-1 

dan ke-2 menjelaskan maksud dan tujuan dalam kelas. Pada setiap akhir siklus 

peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. Kemudian  

Guru ke-2 membagi siswa menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 dibimbing oleh 

Guru ke-1 dan kelompok 2 dibimbing oleh Guru ke-2. Selanjutnya Guru ke-1 

mengulas dan memaparkan tujuan masing-masing kelompok. Pada kegiatan 

pembelajaran  awal,  Guru ke-1  akan menjelaskan materi pelajaran secara singkat 

tentang penawaraan dan permintaan atas barang dan jasa, sedangkan Guru ke-2 

mendampingi siswa dan memastikan bahwa siswa memahami materi. Setelah 

Guru ke-1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian membimbing kelompok 

belajar. Guru ke-1 membimbing kelompok 1 mempelajari  dan mencoba 

mempraktekkan  materi yang belum mereka pahami, baik materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau materi yang baru dijelaskan. Guru 
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ke-2 memberikan pengayaan kepada kelompok 2. Hal tersebut dilakukan agar 

siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. Suasana kelas cukup 

ramai selama pembelajaran,  karena suara siswa yang bertanya dan berdiskusi 

dengan guru  namun kondisi tersebut tetap dapat dikendalikan oleh guru. 

 

C. Evaluasi Pembelajaran Team Teaching 

Dalam hal evaluasi guru team teaching menggunakan evaluasi terhadap 

siswa menggunakan dua model yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif merupakan kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari 

umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang 

sudah dilaksanakan. Jadi, sebenarnya penilaian formatif penilaian formatif itu 

tidak hanya dilakukan pada akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajaran 

sedang berlangsung. Misalnya ketika guru sedang mengajar, mengajukan 

pertanyaan kepada siswa untuk mengecek atau mendapatkan informasi apakah 

siswa telah memahami apa yang diterangkan guru, jika ternyata masih banyak 

siswa yang belum mengerti, tindakan guru selanjutnya adalah mengubah atau 

memperbaiki cara mengajarnya sehingga benar-benar dapat dipahami dan diserap 

oleh siswa. 

Di dalam pembelajaran dengan menggunakan team teaching di SMPI 

Sabilurrosyad  juga menggunakan evaluasi formatif dengan cara memberikan 

pertanyaan ditengah – tengah pembelajaran dan juga memberikan tugas yang 

harus dikerjakan dikelas sehingga guru akan mengetahui kekurangan dalam 
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pembelajaran yang dilakukan dan juga sebagai salah satu cara untuk guru 

mengetahui siswa kesulitan siswa sehingga siswa bisa mendapatkan bantuan atas 

kesulitan tersebut. 

Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa 

terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. 

Adapun fungsi dan tujuannya adalah untuk menentukan apakah dengan nilai yang 

diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan baik atau tidak.
 

Di SMPI Sabilurrosyad  guru team teaching juga melakukan hal tersebut 

yakni dengan menggunakan sistem pekerjaan rumah, ulangan harian setiap 1 

bulan sekali setiap mata pelajaran dan juga menggunakan metode ujian tengah 

semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS). Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemajuan siswa selama kurun waktu tersebut sehingga guru 

akan mudah untuk menerapkan strategi yang akan digunakan untuk pertemuan 

yang berikutnya, selain itu sumatif test khususnya ujian akhir semester juga 

digunakan oleh guru untuk menentukan siswa tersebut naik kelas ke kelas 

berikutnya atau tidak meskipun dipengaruhi juga dengan nilai evaluasi sumatif 

yang lainnya. 

Selain evaluasi siswa, adapun evaluasi pada guru team teaching yaitu 

melakukan musyawarah, dalam musyawarah guru team teaching membahas 

masalah-masalah yang timbul ketika proses pembelajaran berlangsung untuk 

dicarikan solusi jalan keluarnya. Mereka juga saling memberikan masukan dan 

kritik membangun atas kekurangan atau kesalahan dalam melaksanakan tugas 
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pembelajaran, hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran yang pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas sekolah. 

Di SMPI Sabilurrosyad evaluasi guru dilakukan diruang guru seusai kedua 

guru selesai mengajar dengan memberikan saran dan kritik terhadap partner 

sehingga kedua guru akan memperbaiki diri dengan adanya saran dan kritik dari 

partnernya. Guru melakukan evaluasi diruang guru bertujuan agar kedua guru 

lebih bisa berbicara lebih nyaman dan bisa saling menjaga harga diri masing – 

masing guru. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan 

keaktifan belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran team teaching. 

Observasi dilakukan oleh pengamat dan peneliti sebagai tim dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Selama pelaksanaan tindakan 

pada observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu mencatat kejadian yang 

terkait dengan proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa, serta kendala-kendala 

yang dihadapi, Melakukan evaluasi terhadap tugas yang diberikan kepada siswa 

kemudian melihat kendala-kendala serta kelemahan-kelemahan yang terjadi. 

Hasil evaluasi pada pertemuan awal siswa masih belum terbiasa dengan 

metode pembelajaran  team teaching,  karena baru pertama kali dilakukan. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran siswa masih bertanya dengan guru yang 

menjelaskan di depan kelas saja jika ada materi yang belum dipahami. Pada akhir 

pelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau kembali materi yang telah 

dipelajari. Setelah mengambil kesimpulan dan menyampaikan materi pada 

pertemuan berikutnya guru langsung menutup pelajaran dengan memberikan 

salam. 
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Hasil observasi pada siklus II, siswa sudah bisa menyesuaikan 

pembelajaran dengan metode team teaching. Hal tersebut dapat dilihat dari  

peningkatan keaktifan belajar siswa.  peningkatan nampak pada saat bimbingan 

belajar yang dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan guru dan 

mengemukakan pendapat mengenai hal yang mereka ketahui tentang materi yang 

dipelajari.  Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer guru 

telah menerapkan metode pembelajaran  team teaching  dengan baik. Guru dapat 

mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar. 

Hasil observasi pada siklus III, siswa sudah bisa menyesuaikan 

pembelajaran dengan metode team teaching. Hal tersebut dapat dilihat dari  

peningkatan keaktifan belajar siswa yang berdiskusi dengan teman kelompok dan 

ketika salah satu siswa memaparkan hasil diskusi kelompok menunjukkan hasil 

yang memuaskan dengan adanya peningkatan dan keaktifan nampak pada saat 

bimbingan belajar yang dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya 

kepada siswa lain mengenai materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan 

teman dan mengemukakan pendapat mengenai hal yang mereka ketahui tentang 

materi yang dipelajari. Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

observer guru telah menerapkan metode pembelajaran  team teaching  dengan 

baik. Guru dapat mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar. 

Beberapa peningkatan dapat dilihat melalui kontribusi memberikan pandangan 

sebagai hasil diskusi kelompok dan keaktifan ketika bertanya kepada kelompok 

lain yang memaparkan hgasil diskusinya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian di lapangan mengenai pelaksanaan pembelajaran team 

teaching yang telah dilakukan di SMPI Sabilurrosyad Kota Malang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran team teaching dilakukan 

secara bersama-sama oleh dua orang guru, perencanaan dilakukan dengan 

mempersiapkan materi yang telah disiskusikan dan disepakati berdasarkan 

RPP. Model dan metode pembelajaran antara guru pertama dan kedua di 

diskusikan dengan baik agar pelaksanaan pembelajaran team teaching dapat 

berjalan dengan baik. Selain itu adanya pembagian tugas dengan baik antara 

guru pertama dan kedua, guru pertama bertugas menjelaskan dan menerangkan 

materi yang disampaikan baik pada siklus I, siklus II maupun siklus III, 

sedangkan guru kedua mendampingi mahasiswa yang sedang mengalami 

kesulitan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

2. Pelaksanaan team teacing SMPI Sabilurrosyad Kota Malang dilakasankan 

melalui siklus I, siklus II dan Siklus III yang mencakup tahap awal pembukaan 

kelas, tahap inti yang merupakan pelaksanaan pembelajaran dan tahap penutup 

yang merupakan penmyampaian kesimpulan dari proses pembelajaran 

berlangsung. Pelaksanaan pada siklus I peran guru pertama menjelaskan materi 

dan peran guru kedua melakukan pendampingan kepada siswa. Pada 
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pelaksanaan siklus I semua siswa terllibat secara menyeluruh sedangkan pada 

pelaksanaan siklus II dilaksanakan melalui pembagian dua kelompok, 

kelompok pertama di dampingi oleh guru pertama dan kelompok kedua di 

dampingi oleh guru kedua. Pelaksanaan pada siklus III pembentukan kelompok 

menjadi dua kelompok dan masing-masing kelompok diberikan waktu 

berdiskusi antar teman yang nantinya hasil diskusi akan di sampaikan di depan 

kelas.    

3. Evaluasi pelaksanaan team teaching pada SMPI Sabilurrosyad Kota Malang 

yang telah dilakukan melalui siklus I ( dan siklus II memperoleh hasil evaluasi 

bahwa pada pelaksanaan siklus I siswa masih belum mamahami secara 

menyeluruh mengenai materi yang disampaikan, selain  itu tingkat keaktivan 

siswa masih jauh dari rata-rata. Sedangkan pada pelaksanaan siklus II mengami 

peningkatan berdasarkan hasil pengamatan, hal ini di karenakan pada 

pelaksanaan siklus II siswa dalam kelas di bagi menjadi dua kelompok belajar, 

kelompok satu di dampingi oleh guru pertama dan kelompok kedua di 

dampingi oleh guru kedua, berdasarkan hasil pengamatan dapat dijelaskan 

bahwa hasil evaluasi menunjukkan tingkat keaktifan dan antusias siwa 

bertanya lebih efektif pada pelaksanaan siklus II. Sedangkan pada siklus III 

siswa lebih antusias dalam bertanya dan berdiskusi antar teman serta lebih 

mampu dan percaya diri dalam mengutarakan pendapat. 
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B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di SMPI Sabilurrosyad Kota Malang perlu 

dikemukakan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan  pembelajaran  ke arah yang lebih baik.  Peneliti  memberikan  beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Guru dapat mengembangkan berbagai model  yang ada  pada metode 

pembelajaran  team teaching  dalam proses belajar mengajar,  untuk lebih 

meningkatkan keaktifan dan prestasi dalam belajar. 

2. Keaktifan dan prestasi belajar yang telah tercapai sebaiknya dipertahankan 

ataupun  lebih ditingkatkan lagi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

  



 

 
 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan 

“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing 

ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya لبي menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya ًُل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya ْدو menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong  (aw)   = ــى misalnya لىي menjadi qawlun 

Diftong (ay)    = ـُـ misalnya خُش menjadi khayrun 

 

C. Ta‟ marbûthah (ح) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 

apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h” misalnya ٌٍّذسعـخ اٌشعـبٌخ  menjadi al-risalat li al-

mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 

mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ًالله سحّخ ف    menjadi fi 

rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 


